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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
PERILAKU KEUANGAN MASYARAKAT
KECAMATAN MEDAN TIMUR

NAILAN AZIZAH SSREGAR

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
J. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email : nailanazizahsrg@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap
keuangan dan pendapatan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan
Medan timur baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat kecamatan Medan timur. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan quota sampling berjumlah 100 orang masyarakat kecamatan Medan
timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, studi dokumentasi, observasi, dan angket. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t
dan Uji F), dan Koefisen Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software SPSS (Satistic Package for the Social Sciens) vers
24.00. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial dan simultan sikap
keuangan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada
masyarakat kecamatan Medan timur

Kata Kunci : Sikap Keuangan, Pendapatan, Perilaku Keuangan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL ATTITUDE AND INCOME ON
COMMUNITY FINANCIAL BEHAVIOR
EAST MEDAN DISTRICT

NAILAN AZIZAH SIREGAR

faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email :nailanazzahsrg@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of financial
attitudes and income on financial behavior in the people of the district of Medan
Timur either partially or simultaneously. The approach used in this study is an
associative approach. The population in this study is the entire community of the
district of East Medan. The sample in this study using quota sampling amounted to
100 people in the district of East Medan. Data collection techniques in this study
used interview techniques, documentation studies, observation, and questionnaires.
The data analysis technique in this study uses Multiple Linear Regression Analysis
Test, Hypothesis Testing (t Test and F Test), and Coefficient of Determination. The
data processing in this study used the SPSS (Satistical Package for the Social
Sciences) software program version 24.00. The results of this study prove that
partially and smultaneously financial attitudes and income have a significant effect
on financial behavior in the people of the Medan Timur sub-district

Keywords: Financial Attitude, Income, Financial Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang M asalah

Financial behavior atau perilaku keuangan menjadi topik penelitian yang
cukup menarik, karena ha ini sangat berkaitan penting dengan perilaku konsumsi
masyarakat. Individu dengan pendapatan yang besar belum tentu dapat mengatur
pengeluarannya dengan baik, karena perilaku financial management yang kurang
bertanggung jawab dan cenderung membuat individu berpikir jangka pendek dan
identik dengan praktik belanja impulsif Sehingga sering kali individu dengan
pendapatan yang cukup besar masih mengalami masalah finansial. Teknologi dan
perkembangan zaman membawa perubahan pada kebiasaan menggunakan uang, di
mana masyarakat sekarang lebih fokus pada kenikmatan dan kesenangan yang
dianggap harus dipenuhi agar merasa nyaman dan diakui eksistensinya di masyarakat
(D.R. Pulungan et al. 2018) Secara umum, apabila seseorang bertambah
pendapatannya, maka pengeluarannya ikut bertambah, terkadang melebihi
penambahan pendapatannya (Ramdhani & Setyanusa, 2013).

Financial behavior atau perilaku keuangan menjadi topik penelitian yang
cukup menarik, karena ha ini sangat berkaitan penting dengan perilaku konsumsi
masyarakat. Seseorang dengan pendapatan yang tinggi belum tentu dapat mengatur
pengel uarannya dengan baik, atau begitu sebaliknya . Kebiasaan sikap konsumerisme
masyarakat membuat mereka sering lupa bagaimana pentingnya untuk menabung,
misalnya sgja untuk berinvestasi. Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa

hanya orang yang berpenghasilan tinggi saja yang membuat perencanaan keuangan.



Akan tetapi, banyak individu yang berpenghasilan tinggi tidak mempunyai
perencanaan keuangan (Putri dan Rahyuda, 2017). Sementara itu, perencanaan
keuangan dan investass merupakan bagian dari pengelolaan keuangan (financial
management) yang dapat lebih memastikan arus kas individu ataupun bagi suatu
perusahaan (Susdiani, 2017)

Perilaku keuangan merupakan bagian dari penerapan literasi keuangan yang
diyakini secara positif memiliki dampak pada kesgahteraan keuangan seseorang,
secara bertahap, perilaku sadar seseorang tersebut menunjukkan dalam pengambilan
keputusan, membandingkan biaya peluang serta mencari aternatif dalam
meminimalisasi pemborosan. Financiad Behavior adalah kemampuan seseorang
dadam mengatur (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan) dan keuangan sehari-hari (Ramdhani &
Setyanusa, 2013). Financial behavior berhubungan dengan bagaimana seseorang
memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada
padanya. Individu yang memiliki financia behavior yang bertanggung jawab
cenderung efektif dalam penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat
anggaran, menghemat uang dan mengontrol belanja, berinvestasi, serta membayar
kewajiban tepat waktu (Ubaidillah et a., 2019) .

Pendapatan (Income) merupakan jumlah besaran uang yang didapatkan
seseorang atas hasil usaha dan kinerjanya. Pada dasarnya pendapatan adalah hasil atas
pengorbanan seseorang dalam bentuk materi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
dengan menginvestasikan sumber pendapatan yang ada, seseorang dapat memilih

beragam jenis investasi secara umum seperti saham, obligasi, deposito, emas, tanah,



dan berbagai macam jenis investas lainnya (Alexander & Pamungkas, 2019) .
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima selama periode tertentu
berdasarkan jenis pekerjaan, prestas dan lamanya bekerja. Pendapatan merupakan
salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau masyarakat,
sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan kemauan ekonomi suatu
masyarakat. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung dari pekerjaan di bidang
jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang dicurahkan, tingkat pendapatan perjam
yang diterima (Arianti, 2018). Besar kemungkinan bahwa individu dengan
pendapatan yang lebih akan menunjukkan perilaku mangemen keuangan lebih
bertanggung jawab, mengingat dana yang tersedia memberi kesempatan untuk
bertindak secara bertanggung jawab (Kholilah & Iramani, 2013)

(Humaira, 2017) Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat,
serta penilaian tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap
keuangan didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk
menciptakan dan mempertahankan nila melalui pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya yang tepat. Adapun indikator dalam variabel ini, yaitu
orientas terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan uang, dan menilai
keuangan pribadi. Menurut (Herdjiono et al., 2016) menyebutkan bahwa adanya
hubungan antara sikap keuangan terhadap tingkat permasalahan suatu kondisi
keuangan

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan adalah sikap
keuangan. Sdlah satu nya menurut penelitian (Herdjiono et a., 2016) yang

mengungkapkan bahwa sikap keuangan berpengaruh dalam menentukan perilaku



keuangan seseorang. Selanjutnya yang dapat memengaruhi perilaku mangemen
keuangan adalah sikap keuangan . Penelitian tentang Perilaku Financial Management
yang pernah dilakukan oleh Perry dan Morris pada tahun 2005 menyatakan terdapat
tiga faktor yang mempengaruhi Perilaku Financial Management atau disebut juga
perilaku keuangan seseorang diantaranya; Pertama kontrol diri seseorang terhadap
apapun yang terjadi dalam kehidupannya atau disebut Locus Of Control. Kedua,
pengetahuan keuangan seseorang terhadap hal yang berhubungan dengan uang atau
disebut juga Financial Knowledge. Ketiga, tingkat pendapatan seseorang atau disebut
juga Income.

kecerdasan financial yang meliputi bagaimana seseorang mengelola financial
yang di miliki dengan baik adalah modal untuk memperbaiki kesejahteraan masing-
masing individu. Perilaku keuangan ini merupakan sesuatu yang tampak atas
penggunaan uang sehingga memberikan peluang untuk dikaji mengapa seseorang
berperilaku keuangan berbeda dengan yang lain. Perilaku keuangan seseorang akan
tampak dari seberapa bagus seseorang mengelola utang, tabungan dan pengeluaran
lainnya.

Penelitian ini menganalisis bagaimana masyarakat di Kecamatan Medan
Timur dalam menyikapi keuangan yang dimiliki nya dengan cara Memaksimalkan
pengeluaran, berinvestasi, membuat rencana pengeluaran, menyimpan aset,
meminimalkan pengeluaran, perilaku-perilaku tersebut sangat berpengaruh terhadap
sikap keuangan masyarakat dan untuk keuangan mereka dimasa yang akan datang
tertata dengan baik. Hal ini karena memaksimalkan pengeluaran merupakan hal yang

harus dilakukan masyarakat agar keuangan mereka dimasa yang akan datang



terwujud. Masyarakat meminimalkan pengeluaran mereka agar menghemat uang dan
menghindari perasaan terlalu boros. Investasi adalah salah satu teknik mengatur
keuangan yang ada agar lebih produktif dalam jangka panjang,Berapa banyak orang
menghasilkan banyak uang setiap bulannya tetapi lupa mengalokasikan untuk
pengelolaan yang lebih produktif dan bernilai dalam jangka panjang. Membuat
planning pengeluaran adalah strategis tertulis yang disusun untuk mempertahankan
kondis finansial yang baik dan mencapai target finansial. Aset merupakan salah satu
saldo norma debit atau sumber ekonomi yang sifatnya memberikan manfaat usaha
dikemudian hari. Contoh aset tersebut tanah,rumah,dan sgenisnya ,Ini disebabkan
aset tersebut memiliki nilai tinggi.

Untuk saran kepada Masyarakat kecamatan Medan Timur agar
mempertahankan kesadaran dan sikap yang bijak diantaranya membuat catatan dan
skala prioritas terlebih dahulu. Sebaiknya Masyarakat Medan Timur bisa
mempertahankan antisipas terhadap perubahan-perubahan finansial teknologi karna

semuatransaks berbasis elektronik. Masyarakat Medan Timur agar mempertahankan

untuk menyusun anggaran penerimaan dan pengeluaran uang Setigp minggu atau
bulannya. Hal ini akan membuat siklus keuangan masyarakat menjadi teratur dan
masyarakat dapat melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik kedepannya.
Masyarakat menjadi objek dan target pada penelitian ini untuk mengetahui
Sikap keuangan dan pengelolaan keuangan di kalangan masyarakat Kecamatan

Medan Timur saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik berikut ini :
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Gambar 1.1 Hasil quisioner 2021

Berdasarkan grafik diatas di isi dengan 45 responden dengan hasil masyarakat
memilih setuju sebanyak (52,9%), masyarakat memilih sangat setuju sebanyak
(33,3%), masyarakat memilih netral sebanyak (13,7%), dan masyarakat memilih tidak
setuju dan sangat tidak setuju (0%). Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat akan menetapkan maksimal pengeluaran nya untuk berbelanja. Contoh
nya masyarakat akan membuat list belanjaan untuk berbelanja mereka agar mereka
hanya membeli apa sgja yang sudah di list dan membawa uang belanja mereka lebih

untuk mengantisipas jika ada kebutuhan yang mendadak.
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Gambar 1.2 Hasil quisioner 2021



Investasi adalah upaya menanamkan moda atau dana dengan harapan bisa
mendapatkan keuntungan (return) di masa mendatang sederhananya, pengertian
investasi adalah mengembangkan uang atau aset lain agar memberikan keuntungan di
masa mendatang untuk mencapal tujuan tertentu. Tujuan-tujuan tertentu yang
dimaksud seperti keinginan membuka usaha, menyekolahkan anak, membangun
rumah, dan sebagainya. Berdasarkan grafik diatas di is dengan 45 responden ,
dengan hasil masyarakat memilih setuju sebanyak (54,9%), masyarakat memilih
sangat setuju sebanyak (17,6%) ,masyarakat memilih netral sebanyak (25,5%),
masyarakat memilih tidak setuju sebanyak (27,4%), dan masyarakat memilih sangat
tidak setuju sebanyak (0%). Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
berinvestasi secara rutin agar mencapai target yang mereka harapkan dalam jangka
panjang. Contohnya masyarakat berinvestasi dengan membeli emas,pasalnya emas
memberikan keunggulan yaitu imbal hasil yang cukup menjanjikan minimal dalam
jangka waktu lima tahun, mudah mencairkannya, dan harganya cenderung naik.
Investasi tanah karena kenaikan harganya yang tinggi. Rata-rata bisa mencapa 20-
25%. Kenaikan harga tanah di kawasan strategis bahkan bisa mencapai 100% hanya

dalam waktu setahun.
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Gambar 1.3 Hasil quisioner 2021

Planning disebut juga dengan perencanaan, planning adalah upaya untuk
memilih dan merangkai fakta-fakta serta asumsi mengenai masa depan dengan jalan
merumuskan kegiatan-kegiatan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan
grafik diatas di isi dengan 45 responden , dengan hasil masyarakat memilih setuju
sebanyak (60,8%) , masyarakat memilih sangat setuju sebanyak (19,6%) ,masyarakat
memilih netral sebanyak (13,7%) ,masyarakat memilih tidak setuju sebanyak (5,9%),
dan masyarakat memilih sangat tidak setuju sebanyak (0%). Dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki planning anggaran pengeluaran agar
keuangan mereka lebih tertata. Contoh nya masyarakat membuat rencana pengeluaran

setiap bulan nya berapa agar pengel uaran masyarakat dapat tertata dengan baik.
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Gambar 1.4 Hasil quisioner 2021

Aset adalah sumber daya yang dimiliki atau dikendalikan oleh individu,
perusahaan, atau pemerintah dengan harapan akan menghasilkan arus kas masa
depan. Berdasarkan grafik diatas di is dengan 45 responden , dengan hasil
masyarakat memilih setuju sebanyak (51%) , masyarakat memilih sangat setuju
sebanyak (21,6%) ,masyarakat memilih netral sebanyak (23,5%), masyarakat
memilih tidak setuju sebanyak (3,8%), dan masyarakat memilih sangat tidak setuju
sebanyak (0%). Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa masyarakat menyimpan
aset untuk investas di masa depan. Contoh nya masyarakat memilih berinvestasi agar

memberikan keuntungan di masa mendatang untuk mencapai tujuan tertentu.
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MEMINIMALKAN PENGELUARAN
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Gambar 1.5 Hasil quisioner 2021

IStian panuein uuak uryuniasart uniuk menunjukkan tingginya tingkat suatu
penyakit, melainkan hanya memperlihatkan tingkat penyebarannya sga. Perlu
diketahui, dalam kasus pandemi covid-19 ini menjadi yang pertama dan disebabkan
oleh virus corona yang telah ada sgjak akhir tahun lalu tak hanya merugikan dari sis
kesehatan sgja, Presiden Joko Widodo juga mengatakan bahwa virus corona sangat
berdampak pada perekonomian di Indonesia.

Berdasarkan grafik diatas di isi dengan 45 responden , dengan hasil
masyarakat memilih setuju sebanyak (39,2%), masyarakat memilih sangat setuju
sebanyak (37,3%) ,masyarakat memilih netral sebanyak (15,7%), masyarakat
memilih tidak setuju sebanyak (7,8%), dan masyarakat memilih sangat tidak setuju
sebanyak (0%). Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa Pendapatan masyarakat
menurun selama pandemic covidl9, membuat masyarakat meminimalkan
pengeluaran untuk berbelanja. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suhariyanto
mengatakan, selama pandemi covid-19 telah terjadi penurunan pendapatan

masyarakat. Hasil survei yang dilakukan menujukan bahwa penurunan ini terjadi
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disemua lapisan masyarakat. Suhariyanto berujar, meski semua lapisan terdampak.
Namun, penurunan yang cukup dalam dialami oleh lapisan penduduk yang
berpendapatan rendah . "Di mana 7 dari 10 atau 70,53 persen orang yang
berpendapatan rendah itu mengalami penurunan. Tetapi untuk yang menengah juga

terkena dampaknya.

PENDAPATAN CUKUP UNTUK
MEMENUHI KEBUTUHAN HIDUP
SELAMA PANDEMIC-19
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Gambar 1.6 Hasil quisioner 2021
Peruapaian auaran esit uan keyidian penjualan barang atau jasadi sebuah

perusahaan dalam periode tertentu. Berdasarkan grafik diatas di is dengan 45
responden , dengan hasil masyarakat memilih setuju sebanyak (56,9%) , masyarakat
memilih sangat setuju sebanyak (7,8%) ,masyarakat memilih netral sebanyak
(27,5%), masyarakat memilih tidak setuju sebanyak (7,8%), dan masyarakat memilih
sangat tidak setuju sebanyak (0%). Dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa
Pendapatan masyarakat cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup selama pandemic
covid-19. Memenuhi kebutuhan yang dimaksud kan adalah seperti untuk

makan,kebutuhan sekolah anak,dll.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengaruh sikap keuangan dan pendapatan terhadap
perilaku keuangan masyarakat kecamatan medan timur”.

1.2 ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelum dapat identifikasi
masal ah yang dihadapi sebagai berikut :

1. Masih ada sebagian masyarakat yang tidak membuat planning anggaran keuangan
2. Penggunaan keuangan masyarakat masih kurang efesien karena masih ada
masyarakat yang belum berinvestasi untuk jangka panjang

3. Pendapatan masyarakat menurut akibat pandemi covid-19

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada masyarakat kecamatan
Medan Timur, Maka ditemukan berbagai permasalahan yang muncul berdasarkan
fenomena masalah yang terdapat pada masyarakat. Namun dalam ha ini peneliti

membatasi masalah pada sikap keuangan, pendapatan, dan perilaku keuangan.

1.4 Rumusan M asalah

1. Apakah ada pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan masyarakat
Kecamatan Medan Timur

2. Apakah ada pengaruh pendapatan terhadap perilaku keuangan masyarakat
Kecamatan Medan Timur

3. Apakah ada pengaruh sikap keuangan dan pengaruh pendapatan terhadap perilaku

keuangan masyarakat Kecamatan Medan Timur
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1.5 Tujuan penditian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tersebut adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan
masyarakat Kecamatan Medan Timur

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap perilaku keuangan masyarakat
Kecamatan Medan Timur

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap keuanga dan pendapatan terhadap perilaku

keuangan masyarakat Kecamatan Medan Timur

1.6 Manfaaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat mengetahui teori-teori tentang sikap keuangan,
pendapatan terhadap perilaku keuangan sehingga dapat menambah wawasan
pengetahuan dalam hal sikap keuangan, pendapatan terhadap perilaku keuangan
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran sebagai masukan dan saran

terhadap peningkatan pengel olaan keuangan di kalangan mahasiswa.



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Uraian Teoritis
2.1.1 Perilaku Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan mempelgari bagaimana manusia secara actual berperilaku
dalam sebuah penentuan keuangan, khususnya mempelgari bagaimana psikologi
mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. Kedua konsep
yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan suatu
pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau
berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi (Wicaksono, 2015)

Perilaku keuangan adalah sikap dan tingkah laku seseorang dalam mengelola
keuangannya, Perilaku keuangan juga menjadi gambaran bagaimana seseorang
berskap ketika dihadapkan dengan keputusan keuangan yang harus diambilnya
(Delyana R Pulungan, 2011). Perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai suatu
teori yang didasarkan atas ilmu psikologi yang berusaha memahami bagai mana emosi
dan penyimpanan kognitif mempengaruhi perilaku investor. Di tengah perkembangan
ekonomi global saat ini, setiap individu harus dapat menjadi konsumen yang cerdas
untuk dapat mengel ola keuangan pribadinya dengan cara membangun melek financial
yang mengarah pada perilaku keuangan yang sehat. Kendali diri merupakan perilaku
keuangan yang sangat bermanfaat bila dipahami dan dapat diterapkan di kehidupan

seharihari.

14
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Sedangkan menurut (Ricciardi, 2005) menyatakan bahwa financial behavior
merupakan suatu disiplin ilmu yang didalamnya melekat interaksi berbagai disiplin
ilmu dan terus menerus berintegrasi sehingga dalam pembahasannya tidak bisa
dilakukan isolasi. Financial behavior dibangun oleh berbaga asums dan ide dari
perilaku ekonomi. Keterlibatan emosi, sifat, kesukaan, dan berbagai macam hal yang
melekat dalam diri manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial akan berinteraksi
melandasi munculnya keputusan melakukan suatu tindakan.
2.1.1.2 Faktor-faktor Yang M empengar uhi Perilaku K euangan

Behavioral finance adalah suatu displin ilmu yang di dalamnya melekat
interaksi berbagai displin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi sehingga
pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Menurut (Anis, 2015) mengungkapkan
bahwa terdapat faktor-faktor pada teori sosioeconomic dan demographic yang dapat
mempengaruhi  Financial Behavior individu dalam pengambilan keputusan
berinvestasi, yaitu:

1. JenisKelamin

Perempuan cenderung memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang leibh

rendah dibandingkan laki-laki sehingga berdampak pada keputusan dalam

pemanfaatan uangnya dalam berinvestasi.
2. Usa
Usia yang masih muda ataupun sudah terlalu tua cenderung kurang

memahami keuangan, dan berdampak pada keputusan berinvestasinya.
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3. Status Pernikahan
Individu yang belum menikah cenderung kurang memahami keuangan
dibandingkan dengan yang sudah menikah.

4. Jumlah Anak/Tanggungan

Individu yang memiliki anak cenderung mengambil kredit / pinjaman dengan

biaya yang tinggi, ha ini menyebabkan kondisi keuangan yang

memprihatinkan dan berdampak pada keputusannya dalam mengambil
instrumen investasi.
5. Pekerjaan dan Masa Kerja

Seseorang dengan pengalaman bekerja yang lebih lama, akan memiliki

pengalaman keuangan, oleh karena itu mereka memperoleh lebih banyak

pengetahuan terhadap keuangan, sehingga akan memberikan kemampuan
dalam pengambilan keputusan.
6. Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan yang rendah akan memiliki tingkat literas keuangan yang

rendah. Sehingga dapat mempengaruhi keputusan keuanganya kel ak.

Perilaku keuangan adalah perilaku yang dilakukan individu dalam mengelola
keuangan pribadi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi karakteristik perilaku
keuangan individu baik itu dari faktor internal maupun eksternal. Menurut
(Grohmann et al., 2015) menyatakan bahwa financial behavior dipengaruhi 3 faktor
yaitu :

1. Financial literacy,

2. Kemampuan perhitungan (numeracy), dan
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3. Kualitas pendidikan.
2.1.1.3 Tujuan Dan Manfaat Perilaku K euangan
Financial Management Behavior berhubungan dengan tanggung jawab
keuangan seseorang mengenal cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung jawab
keuangan adalah proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang
dianggap produktif. Tugas utama pengelolaan uang adalah proses penganggaran.
Menurut (Ida & Dwinta, 2010) dalam pernyataannya, “anggaran bertujuan untuk
memastikan bahwa individu mampu mengelola kewgjiban keuangan secara tepat
waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam keuangan yang sama’
Financial Management Behavior atau perilaku keuangan adalah kemampuan
seseorang dalam mengatur keuangan sehari-hari meliputi perencanaan, penganggaran,
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana untuk
masa depan. Munculnya perilaku keuangan, merupakan dampak dari besarnya hasrat
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan
yang diperoleh (Kholilah & Iramani, 2013).
2.1.1.4 Indikator Perilaku Keuangan
Financial management behavior seseorang dapat dilihat dari empat hal (Dew
& Xiao, 2011) yaitu :
1. Consumption Konsumsi,
Konsumsi, Adalah pengeluaran oleh rumah tangga maupun individu atas
berbagai barang dan jasa. Financial management behavior seseorang
dapat dilihat dari bagaimana ia melakukan kegiatan konsumsinya seperti

apa yang ia beli seseorang dan aasan mengapa ia membelinya.
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2. Cashflow management
Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan keuangan yaitu ukuran
kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya yang dimilikinya,
manajemen arus kas yang baik adalah tindakan penyeimbangan, masukan
uang tunai dan pengeluaran. Cash flow management dapat diukur dari
apakah seseorang membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan
atau bukti pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan
masa depan.

3. Saving and Investment
Tabungan dapat didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan yang tidak
dikonsumsi dalam periode tertentu. Karena seseorang tidak tahu apa yang
akan terjadi di masa depan, uang harus dissmpan untuk membayar
kgadian tak terduga.lnvestasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan
sumber daya saat ini dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa
mendatang.

4. Credit management
Komponen terakhir dari financial management behavior adalah credit
management atau mangemen utang. Mangemen utang adalah
kemampuan seseorang dalam memanfaatkan utang agar tidak membuat
anda mengalami kebangkrutan, atau dengan lain kata yaitu atau

pemanfaatan utang untuk meningkatkan kesegjahteraannya
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Selanjutnya (Nababan & Sadali, 2012) mengemukakan indicator financial
behavior adalah sebagai berikut :

1. Membayar tagihan tepat pada waktunya

2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja

3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, mingguan dan lain-lain)

4. Menyediakan dana untuk biayatidak terduka

5. Menabung secara periodic

6. Membandingkan harga anatara took/swalayan/supermarket sebelum

memutuskan melakukan pembelian.

2.1.2 Sikap Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Sikap Keuangan

Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian
tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap keuangan
didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan
dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber
daya yang tepat. Menurut (Herdjiono et al., 2016) menyebutkan bahwa adanya
hubungan antara sikap keuangan terhadap tingkat permasalahan suatu kondisi
keuangan

Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk
mengerti apa yang dipercaya terkait dengan hubungan dirinya dengan uang. Untuk
membentuk sikap keuangan yang benar yaitu diantaranya dengan fokus pada saat ini

yang berarti berhenti merenungkan masa lalu serta menghawatirkan masa depan,
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selain itu dengan bertindak positif yang berarti melihat manfaat dari masa lalu untuk
tidak mengulanginya dimasa sekarang dan masa depan.

Skap keuangan yang baik dapat diukur dengan lima komponen dari
kemampuan seseorang menunjukkan pola pikir yang baik tentang uang (obsession),
mampu mengontrol situas  keuangan yang dimiliki (effort), menyesuaikan
penggunaan uang terhadap kebutuhan (inadequancy), tidak ingin menghabiskan uang
(retention), memiliki pandangan luas terhadap uang (securities).
2.1.2.2 Tujuan Dan Manfaat Sikap Keuangan

Menurut (Safitri, 2020) Dari penelitian ini ada beberapa tujuan dari sikap
keuangan, yaitu:

1. Meningkatkan pemahaman tentang sikap keuangan dalam melakukan perencanan

untuk masa depan

2. Meningkatkan pengarahan seseorang dalam mengatur berbagai perilaku keuangan
Adapun beberapa manfaat dari sikap keuangan, yaitu:

1. Membiasakan diri dalam menjalankan pola gaya hidup yang hemat

2. Méelatih diri untuk hidup yang lebih teratur dalam bersikap keuangan

w

. Memiliki perencanaan masa depan yang lebih baik

N

. Menjauhkan diri dari hutang

Adapun tujuan dari sikap keuangan menurut Bank Indonesia, meliputi:

=

. Untuk mencapai target danatertentu di masa yang akan dating

N

. Mélindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki

3. Mengatur pemasukan dan pengeluaran uang

N

. Mengel ola utang piutang
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2.1.2.3 Indikator Sikap Keuangan

Menurut (Aminatu, 2014) menyebutkan beberapa indikator sikap keuangan,
yaitu:
1. Menabung secara teratur dan rutin
2. Menulis tujuan atau target keuangan
3. Menulis rencana anggaran
4. Bertanggung jawab atas diri sendiri
5. Hemat tehadap uang
6. Perencanaan keuangan

Menurut (Herdjiono et al., 2016) Indikator Sikap Keuangan Sikap keuangan
dapat dicerminkan oleh enam konsep yaitu:
a. Obsession yaitu merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya
tentang masa depan untuk mengel oa uang dengan baik.
b. Power yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebaga alat untuk
mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat menyel esaikan masal ah.
c. Effort yaitu merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa
yang sudah dikerjakannya.
d. Inadequacy yaitu merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup memiliki
uang.
e. Retention yaitu merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak ingin

menghabiskan uang.
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f. Security yaitu merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang uang
seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya dissmpan sendiri tanpa di tabung di
bank atau untuk investasi.
Sikap keuangan dapat dicerminkan oleh enam konsep berikut (Furnham,
1984)yaitu:
1. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan persepsinya
tentang masa depan untuk mengel ola uang dengan baik.
2. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari apa yang
sudah dikerjakannya.
3. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup memiliki
uang
4. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak ingin

menghabiskan uang.

2.1.3 Pendapatan
2.1.3.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan dapat didefinisikan sebaga jumlah seluruh uang yang diterima
oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu
bulan). Pendapatan dapat berupa upah/gagji, atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan
dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran transfer atau
penerimaan dari pemerintah seperti tujangan sosial (misal beasiswa) atau asuransi
pengangguran (Herlindawati, 2017). Pendapatan itu diperoleh terutama dari hasil

penjualan produk atau jasa (Gunawan & Sari, 2019). Sedangkan (Dwinta, 2010)



23

personal income adalah total pendapatan kotor seorang individu tahunan yang berasal
dari upah, perusahaan bisnis, dan berbagai investasi. pendapatan merupakan balas
jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu. Balas
jasa waktu tersebut dapat berupa sewa, upah/ ggji, bunga ataupun laba. Pendapatan
pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang
diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh penduduk
suatu negara. Pendapatan dapat digunakan oleh para penerimanya, yaitu semua rumah
tangga yang ada dalam perekonomian, untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa
yang merekainginkan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pendapatan merupakan upah dan ggji
atas jam kerja atau pekerjaan yang telah diselesaikan, upah lembur, semua bonus dan
tunjangan, perhitungan waktu-waktu tidak bekerja, bonus yang dibayarkan tidak
teratur, penghargaan, dan nilai pembayaran sgjenisnya. Sedangkan pendapatan rumah
tangga menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu pendapatan yang diterima oleh
rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga
maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Berdasarkan pengertian tersebut
bahwa pendapatan adalah seluruh jumlah uang yang diterima dalam bentuk gaji,
upah, sewa, bunga, laba dan sebagainya bersama dengan tunjangan, uang pensiun
yang diperoleh per bulan.
2.1.3.2 Sumber-sumber Pendapatan

(Nurlaila, 2017) menyatakan secara umum pendapatan dapat diperoleh

melalui tiga sumber, yaitu:
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1. Ggji dan upah Suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan suatu
pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta atau pemerintah.
2. Pendapatan dari kekayaan Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai total
produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik dalam bentuk uang atau
lainnya, tenaga kerja keluarga dan nilai sewa kapita untuk sendiri tidak
diperhitungkan.
3. Pendapatan dari sumber lain Dalam hal ini pendapatan yang diperoleh tanpa
mencurahkan
2.1.3.3 Indikator Pendapatan

Menurut (Basri, 1995, Hal 186) . pendapatan dibagi menjadi 4 indikator,
yaitu:
1. Pendapatan dari ggji dan upah yaitu suatu penerimaan sebagai imbalan dari
pengusaha kepada pekerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan,
dinyatakan atau dinila dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu
persetujuan, atau perundang-undangan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian
kerja antara pengusaha dengan pekerja termasuk tunjangan baik untuk pekerja sendiri
maupun keluarganya.
2. Pendapatan dari usaha yaitu imbalan dari jabatannya sebagai pemilik usaha.
3. Pendapatan dari transfer rumah tangga lain yang terdiri dari uang kiriman, warisan,
sumbangan, hadiah, hibah dan bantuan.
4. Pendapatan dari lainya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga deviden,
pensiun, beasi swa dan sebagainya.

Dan menurut (Bramastuti, 2009) indikator pendapatan antara lain:



25

1.Pendapatan yang diterima perbulan

Pendapatan yang diterima seluruh anggota keluarga yang sudah bekerja,
dihitung selama satu bulan. Pendapatan dapat diperoleh dengan menghitung
pendapatan rumah tangga selama seminggu dan diproyeksikan menjadi pendapatan
perbulan . satuan yang digunakan adalah rupiah.
2. Pekerjaan

Pekerjaan adalah sebuah aktivitas intelektual yang dipelgjari sebelumnya dan
masih menjadi sebuah kehalian yang menajdi sebuah kegiatan rutin yang dilakukan.
3. Anggaran biaya sekolah

Anggaran biaya sekolah pada dasarnya adalah pernyataan sistem yang
berkaitan dengan program pendidikan, yaitu penerimaan dan pengeluaran yang
direncanakan dalam suatu periode kebijakan keuangan (fiscal),serta didukung dengan
data yang mencerminkan kebutuhan, tujuan proses pendidikan dan hasil sekolah yang
direncanakan.
4.Beban keluarga yang ditanggung

Beban keluarga yang ditanggung adalah jumlah keluarga yang masih menjadi
tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara kandung maupun saudara bukan

kandung yangh tinggal dalam satu rumah tapi belum bekerja.

2.2 Kerangka K onseptual
Kerangka Konseptual merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan tersebut. Selanjutnya

dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang
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hubungan antar variabel yang ditditi. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut,
selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono, 2007:49)
2.2.1 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Sikap keuangan merupakan sebuah proses evaluas inividu akan kondis
keuangan yang dimiliki, sehingga melahirkan sebuah sikap untuk menggunakan
keuangan yang dimiliki. Individu dengan proses evaluasi keuangan yang baik akan
melahirkan sebuah sikap bijaksana dalam menjalankan keuangan mereka, sehingga
perilaku keuangan individu akan lebih selektif dalam melakukan sebuah tindakan
keuangan (Ubaidillah et al., 2019)

Seseorang yang memiliki sikap positif untuk jangka panjang kemungkinan
besar akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki sikap keuangan untuk jangka pendek. Sehingga dapat
diketahui bahwa ketika seseorang memberikan nilai positif atas sikapnya maka
semakin baik pula seseorang dalam berperilaku, begitu juga dengan sebaliknya.
Ketika seseorang memberikan nilai negatif atas sikapnya maka perilaku seseorang
akan semakin tidak baik. Jika dikaitkan dengan perilaku pengelolaan keuangan,
penilaian positif keluarga terhadap sikapnya pada uang menjadikan keluarga tersebut
akan berperilaku semakin baik pula seperti misalnya melakukan perilaku pengel olaan
keuangan dengan bijak. (Wulansari, 2019)

Mengatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangannya. Jadi semakin baik sikap keuangannya, maka akan semakin baik pula
perilaku seseorang dalam mengel ola keuangannya dan membuat seseorang cenderung

lebih bijak pada perilaku keuangannya. (Listiani & Kurniawati, 2017)
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Terdapat penelitian terdahulu yang relevan dengan pengaruh sikap keuangan
terhadap perilaku keuangan yaitu penelitian (Fazli & Sabri, 2011) menunjukkan
bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Senada dengan hal
tersebut, penelitian (Darmawan & Pamungkas, 2019) dan (Herdjiono et a., 2016)
.Juga membuktikan bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
2.2.2 Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku K euangan

Pendapatan kotor seseorang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan berbagai

hasil dari investasi. Pendapatan adalah pengasilan sebelum pajak dan dapat diukur
berdasarkan pendapatan dari semua sumber, komponen terbesar dari total pendapatan
adalah upah dan gqji.
Selain itu, terdapat banyak kategori lain pendapatan yaitu termasuk pendapatan sewa,
pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan pendapatan dividen.
Pendapatan keluarga atau rumah tangga dapat diartikan sebagai pendapatan yang
diperoleh dari beberapa sumber pendapatan yaitu penghasilan suami yang
digabungkan dengan pengahasilan istri. Keluarga dengan pendapatan yang tersedia
akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab, mengingat
pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan untuk mengelola keuangan
dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari informasi yang relevan untuk
hasi| yang maksimal .

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Iriani, 2018) dan
(Purwidianti, 2013) yang menyatakan bahwa pendapatan secara signifikan

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
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2.2.3 Pengaruh Sikap K euangan dan Pendapatan Terhadap Perilaku K euangan
Daam perilaku keuangan masyarakat, sikap keuangan sangat berpengaruh
terhadap perilaku keuangan. Masyarakat yang memiliki sikap keuangan yang baik
maka memiliki perilaku keuangan yang baik. Perilaku keuangan berhubungan dengan
tanggung jawab keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan.
Perilaku keuangan adalah bagaimana atau individu mengelola sumber daya keuangan
yang meliputi perencanaan, anggaran tabungan, investass dan asuransi. Sikap
keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang
keuangan pribadinya yang diaplikaskan ke dalam skap. Skap keuangan
didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan
dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber
daya yang tepat. Menurut (Herdjiono et al., 2016) menyebutkan bahwa adanya
hubungan antara sikap keuangan terhadap tingkat permasalahan suatu kondisi
keuangan Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produks
dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat berupa sewa, upah/gaji,
bunga ataupun laba. Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis
pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan
apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Memahami aspek sikap keuangan
dalam mengelola keuangan karena setiap tipe sikap keuangan berbeda dalam cara
mengel ola keuangannya.
Berdasarkan uraian sebelumnya dan penelitian terdahulu maka kerangka konseptual

dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :
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Perilaku
Keuangan

Pendapatan

Gambar 2.1 Kerangka K onseptual
2.1 Hipotesis Penelitian

Menurut (Juliandi et al., 2015) Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian.
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada
Masyarakat Kecamatan Medan Timur
2. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada Masyarakat
Kecamatan Medan Timur
3. Sikap keuangan dan Pendapatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap perilaku keuangan pada Masyarakat Kecamatan Medan Timur.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel
dari satu populasi. Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel penelitian dan hipotesis pengujian (Nasution, Fahmi, Jufrizen, Mudlih, &
Prayogi, 2020). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Melalui penelitian deskriptif ini peneliti akan
memaparkan yang sebenarnya terjadi mengena keadaan sekarang ini yang sedang
diteliti.

Menurut (Ramadhan, 2020) mengatakan bahwa penelitian deskriptif
adalah penelitian yang menggunakan observasi, wawancara atau angket mengenai
keadaan sekarang ini, mengenai subjek yang sedang kitateliti.

Untuk pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, seperti yang dikemukakan bahwa metode penelitian kuantitatif
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik,
dengan tujuan untuk mengaju hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur atau

untuk mengetahui baik buruknya suatu penelitian dan untuk mempermudah

30
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pemahaman suatu penelitian. Defenisi operasional dalam penelitian ini sebagal

berikut:

1

Perilaku Keuangan (Y)

Perilaku keuangan adalah bagaimana atau individu mengelola sumber daya

keuangan yang meliputi perencanaan, anggaran tabungan, investasi dan asuransi.

Tabel 3.1 Indikator Perilaku Keuangan

No

I ndikator

Membayar tagihan tepat pada waktunya

Membuat anggaran pengeluaran dan belanja

Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, mingguan dan lain-lain)

Menyediakan dana untuk biayatidak terduka

Menabung secara periodic

OO B~ W NP

Membandingkan harga anatara took/swalayan/supermarket sebelum
memutuskan melakukan pembelian

2.

Sumber: (Anita& Sari, 2015)
Sikap Keuangan (X)

Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang

keuangan (Herdjiono et al., 2016)

Tabel 3.2 Indikator Sikap keuangan

No Indikator
1 | Obsession
2 | Effort
3 | Inadequacy
4 | Retention

w

Sumber: (Furnham,1984)
Pendapatan (X2)

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor

produksi dalam jangka waktu tertentu.

Tabel 3.3 Indikator Pendapatan

No

I ndikator

1

Pendapatan yang diterima perbulan
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2 Pekerjaan
Anggaran biaya sekolah
4 Beban keluarga yang ditanggung

w

Sumber: (Bramastuti, 2009)
3.3. Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1.Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Kecamatan Medan Timur
3.3.2. Waktu pendlitian
Direncanakan mulai dari bulan Maret 2021 sampai Juli 2021.Adapun

jadwal penelitian dapat dilihat padatabel 3.4

No

Waktu Penelitian

Kegiatan Penelitian Mei 2021 Juni 2021 Juli 2021 Agustus 2021 | September

1 112]3 1123 12 |[3]4

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan skripsi

Bimbingan Skripsi

Seminar Skripsi

Riset

Penyusunan Skripsi

OO|INO| A WIN(F

Bimbingan Sekripsi

Sidang Meja Hijau

3.4. Populas dan Sampel
3.4.1 Populas
Populas adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada wilayah dan
waktu dengan kualitas terten&i yang akan diamati/diteliti. (Pekelitian, 1990)
Daam penelitian ini, populasi yang digunakan orang yang tinggal di
Kecamatan Medan Timur. Karena populasi yang digunakan adalah masyarakat
yang tinggal di Kecamatan Medan Timur, maka dilakukan pengambilan sampel
untuk penelitianini.

3.4.2 Sampsdl
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Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek
penelitian sebagai"wakil" dari para anggota populasi.(Pekelitian, 1990).
Banyaknya jumlah populasi, maka penulis menentukan ukuran sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik Quota sampling, yaitu penulis menentukan
sampel dari populas tertentu sampai jumlah kuota yang diinginkan, berdasarkan
dari seluruh populasi maka penulis menetapkan sampel sebanyak 100 orang,
penulis akan mengumpulkan 10 sampel per harinya. pengambilan sampel dengan
cara teknik accidental sampling yaitu siapa sgja yang secara kebetulan bertemu
dengan penulis yang bisa dijadikan sebagai pengambilan data. Sampel penelitian
ini dibatas hanya pada Masyarakat yang berumur 30-50 tahun yang tinggal di

kecamatan Medan Timur.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, seorang penulis harus terlebih
dahulu untuk menentukan cara pengumpulan data apa yang akan digunakan
digunakan. Alat pegumpulan data yang digunakan harus sesuai dengan kesahihan
(validitas) dan keandalan atau konsistensi (realibilitas).

1. Metode Angket (Kuisioner)

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.

Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat yang tinggal di
Kecamatan Medan Timur. Dalam proses pengolahan data akan di perhitungkan
pada masing-masing indikator, menggunakan Skala Likert, dimana menentukan

item-item yang relevan dengan apa yang ingin diketahui, kemudian responden
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akan diminta untuk memberikan jawaban-jawaban yang paling sesuai dengan
pendapatnya. Skala Likert berhubungan dengan pernyataan tentang sikap

seseorang terhadap sesuatu.

2. Metode Wawancara I nterview

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini,
adapun pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini adaah Masyarakat
Kecamatan Medan Timur.

3. Studi dokumentasi.

Menurut (Juliandi et al., 2015) merupakan catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu dengan cara mengumpulkan data
dengan melihat atau mengamati secara langsung suatu objek yang diteliti.

Menurut  (Juliandi e a, 2015) kuisoner  merupakan
pernyataan/pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat/persepsi
responden penelitian tentang suatu variabel yang diteliti angket dapat digunakan
apabila jumlah responden penelitian cukup banyaknya. Dalam memperoleh
masyarakat kecamatan Medan Timur.

Lembar kuesioner yang diberikan pada responden diukur dengan skala
likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju”
sampai “sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai:

Setiap jawaban diberikan skor berdasarkan pada skala likert dengan angka

bobot satu sampai dengan 5, seperti terlihat pada Tabel 3.5.
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Lembar kuesioner yang diberikan pada responden diukur dengan skala
likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju”

sampal “sangat tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai:

Tabel 3.5 Skala Likert

No | Notas Pertanyaan Bobot
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 KS Kurang Setuju 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Juliandi et al., 2015)

Penelitian dilakukan dengan melakukan studi dokumen untuk membuat
uraian secara teoritis, dan berdasarkan kajian-kajian teoritis dari buku-buku
perpustakaan maupun uraian teoritis lainnya yang diambil dari bahan tulisan yang
lainnya yang berhubungan dengan apa yang mau teliti ini  dengan
mengaplikasikan pada kondis yang ada pada masyarakat Kecamatan Medan
Timur. Selanjutnya setelah angket disebar untuk mengukur valid serta handalnya
suatu instrumen maka dilakukan uji validitas dan redlilibilias.

Uji vdiditas digunakan untuk menguji sgauh mana ketepatan atau
kemahiran suatu instrument pertanyaan sebagal alat ukur variabel penelitian
(Juliandi et al., 2015) Uji validitas penelitian ini dilakukan pada Masyarakat
Kecamatan Medan Timur. Berikut rumus menguji validitas adalah sebagai
berikut:

rxy = n xy—(x) )
VN (03 INey= ()3

(Juliandi et d., 2015)




Keterangan:

n

2Xi
>Xi
2yi
(Zxi2)
(Zyi2)
2Xiyi

= banyaknya pasangan pengamatan

jumlah pengamatan variabel X
jumlah pengamatan variabel X

= jumlah pengamatan variabel Y

= jumlah kuadrat pengamatan variabel X
= jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
= jumlah hasil kali sampel X dan'Y
Kriteria penarikan kesimpulan :
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Menurut (Juliandi, dkk, 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen

valid atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya.

1. Suatu item instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya (r) >r

tabel atau nilai probabilitas sig&It; =0,05.

2. Suatu item instrumen dapat dikatakan tidak valid apabila nilai korelasi (r) <r

tabel atau nilai probabilitas sig& gt; =0,05

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (Y)

Item Pernyataan NilaiK orelasi Probabilitas Keterangan
Y1.1 | 0.704 > 0,205 0.000 < 0,05 Valid
Y1.2 | 0.769 > 0,205 0.000< 0,05 Valid
Y13 | 0.762 > 0,205 0.021< 0,05 Valid
Y14 | 0.626 > 0,205 0.000<0.05 Valid
Y15 | 0.433> 0,205 0.000 < 0.05 Valid
Perilaku Y1.6 | 0.505> 0,205 0.000 < 0.05 Valid
Keuangan (YY) Y1.7 | 0.729 > 0,205 0.000<0.05 Valid
Y1.8 | 0.574> 0,205 0.000 < 0.05 Valid
Y19 | 0.650 > 0,205 0.000< 0.05 Valid
Y1.10 | 0.745 > 0,205 0.000 < 0.05 Valid
Y1.11 | 0.769 > 0,205 0.000<0.05 Valid
Y1.12 | 0.762 > 0,205 0.000<0.05 Valid

Sumber ; SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnyavalid.

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan (X1)

Item Pernyataan NilaiK orelasi Probabilitas Keterangan
SikapK uangan X1.1 | 0.770 > 0,205 0.000 < 0,05 Val?d
(X1) X1.2 | 0.835> 0,205 0.000< 0,05 Val!d
X1.3 | 0.835> 0,205 0.021< 0,05 Valid
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X1.4 | 0.743> 0,205 0.000 < 0.05 Valid
X1.5 | 0.763 > 0,205 0.000 < 0.05 Valid
X1.6 | 0.761 > 0,205 0.000 < 0.05 Valid
X1.7 | 0.676 > 0,205 0.000 < 0.05 Valid
X1.8 | 0.481 > 0,205 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

g ukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnyavalid.

Tabel 3.8 Hasll Uji Validitas Variabel Pendapatan (X2)

| tem Pernyataan NilaiKorelas Probabilitas Keterangan
X2.1 | 0.533 > 0,205 0.000 < 0,05 Valid
X2.2 | 0.598 > 0,205 0.000 < 0,05 valid
X2.3 | 0.805 > 0,205 0.021 < 0,05 Valid
Pendapatan (X2) X2.4 | 0.760 > 0,205 0.000 < 0.05 Val?d
X2.5 | 0.634 > 0,205 0.000 < 0.05 valid
X2.6 | 0.627 > 0,205 0.000 < 0.05 Valid
X2.7 | 0.655 > 0,205 0.000 < 0.05 valid
X2.8 | 0.472> 0,205 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS. 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnyavalid.

Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reabilitas untuk menilai

apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat

dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang

tinggi. Uji reabilitas dilakukan setelah uji validitas atas pernyataan yang telah

valid. Pengujian reabilitas dapat menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan

rumus :

r=[ k] [ X ol?]

k-1 ci2

(Juliandi et al., 2015)

K eterangan:
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r = redlibilitas instrument (cronbach alpha)
Kk =Banyaknya butir pertanyaan
Yob? = Jumlah Varians butir
oi2 = Varians Total
Menurut (Juliandi et al., 2015) ketentuan apakah suatu butir instrumen
memiliki reabilitas yang baik atau tidak adalah jika nilai koefisien reabilitas
(cronbach’s Alpha) > 0,6.

Tabel 3.9 Hasil Uji Reabilitas

Cronbach R

Variabel Alpha Tabel Keterangan
Perilaku keuangan (YY) 0.889 Reliabel
Sikap Keuangan (X1) 0.874 0,60 Reliabel
Pendapatan (X2) 0.785 Reliabel

Sumber : PLS3.00

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument
menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena
semua variabel > 0,60. Dapat dissimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap
variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang

diteliti atau dengan kata laininstrument adalah reliabel atau terpercaya.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif. Menurut (Juliandi et al., 2015) data kuantitatif adalah analisis data
terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numeric tertentu.
Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumusan dibawah
ini:

Metoderegres linear berganda
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Analisisregres digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Y=a+61X1+682X2+e

(Juliandi et al., 2015)

K eterangan:

Y = Perilaku Keuangan

X1 = Sikap Keuangan

X2 = Pendapatan

pL, 2  =besaran koefisien dari masing-masing variabel
e = Eror Terms

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila
nilai uji statistik berada dalam daerah signifikan secara statistik, apabila nilai uji
statistik berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya,
disebut signifikan bila uji statistik berada dalalm daerah Ho diterima.

3.6.1 Asums klasik

Hipotesis memerlukan uji asums klasik, karena model analisis yang
dipakal adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari :
3.6.1.2 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel

terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi et al., 2015)
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Pengujian normalitas dapat dillihat dengan melihat P-Plot. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regress memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regres
penelitian cenderung normal (Juliandi et al., 2015)

Selgjutnya pengujian normalitas dapat di lihat dari grafik histogram. Pola
berdistribusi normal apabila kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik
pada sis kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang
sempurna, (Juliandi et al., 2015)

Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara kolmogorov
smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada nilai probabilitisnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogrog smirnov
adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) >0.0,05). (Juliandi et al., 2015)
3.6.2.3 Uji Multikolinearitas

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi yang kuat diantara variabel independen (Juliandi et al., 2015). Jika
variabel Apabila terdapat korelas antar variabel bebas, maka terjadi
multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. Pengujian multikolinearitas
dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel
independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >
10.
3.6.2.4 Uji Heter okedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model

regres terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
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lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas (Juliandi et a., 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas dapat
diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediks variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk
menentukan heterokedastisitas adalah :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

3.5.3.1 Uji secara Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

t=rxyV(n-2)
VT2
(Sugiyono, 2018)

Keterangan :

t =t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
r =korelas parsia yang ditemukan

n =jumlah sampel

Pengujian hipotesis:
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- Terima Hy .Tx"

Tolak H; | Tolak Hy
: : : ! |
N th.il.ung = tiabel 0 Leahol thihlng_

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesisuji T
Kriteria pengujian:
1. Hoirl = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
2. Hor # 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y).
3.5.3.2 Uji Simultan (UjiF)
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefiensi korelasi ganda
yang dihitung dengan rumus :
Fh=R2/k
(1R?) / (n-k-1)
(Sugiyono, 2018)
Keterangan :
R =koefisien korelasi ganda
k  =jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel

Ho ditolak

/

Ho diterima
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F tabel
Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesisuji F

Bentuk pengujiannya adalah :

1. Ho: B =0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y
2. Ho: B # 0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y
3.5.4 Koefisien Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi (R-Square) menurut (Juliandi et a., 2015)
digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel
terikat dipengaruhi oleh variasi nila variabel bebas. Untuk mengetahui apakah
ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
D =R2x 100%
(Juliandi et al., 2015)
Keterangan :
D = Determinasi

R2 = Nilai korelas berganda

100% = Persentase Kontribusi

Untuk mengetahui metode estimas yang memberikan hasil yang lebih
baik, maka kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan nila R-
Square ( R?) yang menunjukkan seberapa besar proporsi variasi variabel dependen
yang dijelaskan oleh variabel independen. Menurut (Ghozali, 2013), nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
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memprediks variasi variabel dependen. Apabila nilai koefisien determinas
semakin besar, maka semakin besar kemampuan semua variabel independen

dalam menjelaskan varians dari variabel dependennya.



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Deskrips Data Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel sikap keuangan (X1), 8 pernyataan untuk
variabel pendapatan (X2) dan 12 pernyataan untuk variabel perilaku keuangan ().
Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 100 orang Masyarakat Kecamatan
Medan Timur responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert
berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot —
penelitian. Dari 100 angket yang di sebar kepada responden tetapi tidak seluruhnya
balik kepada peneliti, dimana jumlah angket yang balik kepada peneliti sebanyak 93

angket.

412 Karateristik Responden
Hasil tabulas karakteristik 93 responden diolah menggunakan program SPSS
yang menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian, seperti yang

tampak padatabel 4.2 berikut ini :
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Tabel 4.1 Deskriptif Responden
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Uraian Frekuens Per sentase (%)
JenisKelamin :
Pria 64 68,2
Wanita 29 31,8
Jenjang Pendidikan :
S1 25 26,38
D3 3 3,23
SMA 65 69,89
Total 93 100
Usia:
>30 tahun 35 37,63
30-39 tahun 37 39,78
40-50 tahun 21 22,58
<50 tahun
Total 93 100
Pekerjaan :
Wiraswasta 58 62,37
PNS 10 11,11
Pegawal Swasta 12 12,90
Pegawal BUMN 13 13,98
Total 93 100

(Sumber : Data Diolah, 2021)

Dari tabel 4.1 dapat dilihat gambaran tentang jenis kelamin, jenjang

pendidikan, usia dan pekerjaan. Jika dilihat dari jenis kelamin responden wanitalebih

banyak dari pria yaitu wanita 64 responden (58,2%) dan pria 29 responden (31,8),

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku keuangan berdasarkan

pengisian angket didominasi pada jenis kelamin wanita. Hal ini mampu menunjukkan

bahwa wanita lebih mampu mengel ola keuangan dibantingkan dengan pria.

Dari tingkat jenjang pendidikan, mayoritas para responden tamatan SMA,

yaitu sebanyak 65 responden (69,89%), dengan demikian dapat dismpulkan bahwa

tingkat perilaku keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi pada pendidikan
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tamatan SMA. Hal ini mampu menunjukkan bahwa pendidikan SMA lebih mampu
mengel ola keuangan dibantingkan dengan lainnya.

Dari usia, sebagian besar responden memiliki usia lebih dari diatas 30-39
tahun yaitu sebanyak 37 responden (39,78%). dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tingkat perilaku keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi pada usia
30-39 tahun. Hal ini mampu menunjukkan bahwa usia 30-39 tahun lebih mampu
mengel ola keuangan dibantingkan dengan lainnya.

Dari pekerjaan, sebagian besar responden memiliki pekerjaan wiraswasta
yaitu sebanyak 58 responden (62,37%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat perilaku keuangan berdasarkan pengisian angket didominasi pada pekerjaan
wiraswasta. Hal ini mampu menunjukkan bahwa pekerjaan wiraswasta lebih mampu

mengel ola keuangan dibantingkan dengan lainnya.

4.1.3 Jawaban Responden
4.1.3.1 Perilaku Keuangan

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel
perilaku keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.2 Skor Angket Untuk Variabe Perilaku Keuangan (Y)

Jawaban Y
. Sangat
No. Sangat Setuju Kura_ng T d"’?" Tidgk Jumlah
Setyju Setuju Setuju Setui
ju
F % F % F % F % F % F %
1|22 237 |55| 591 | 13| 14.0 3 3.2 0 0 93 | 100%
2 |19 204 (60| 645 (12| 129 2 2.2 0 0 93 | 100%
3 21| 226 (59| 634 (10| 10.8 3 3.2 0 0 93 | 100%
4 [25] 269 |66]| 71.0 0 0 2 2.2 0 0 93 | 100%
5 | 23| 247 |49 527 | 19| 204 2 2.2 0 0 93 | 100%
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6 |14] 151 | 76| 817 [ 3 3.2 0 0 0 0 93 | 100%
7 114] 151 |60) 645 [ 8 8.6 111 128 ] 0 0 93 | 100%
8 | 17| 183 [57]| 613 |13] 140 | 6 6.2 0 0 93 | 100%
9 |13 ]| 140 |66 710 (12| 129 | 2 2.2 0 0 93 | 100%
10 {15 161 |57 613 |16 172 | 5 5.4 0 0 93 | 100%
11 {19 204 |60f 645 | 12| 129 | 2 2.2 0 0 93 | 100%
12 {20 | 226 |59| 634 |10 108 | 3 3.2 0 0 93 | 100%

Sumber : Data Diolah 2021

Dari jawaban kuesioner pada bab 4.2, mayoritas responden masyarakat
menyatakan setuju terkait dengan perilaku keuangan, artinya masyarakat bertanggung
jawab pada perilaku keuangannya akan menggunakan uang secara efektif dengan
melakukan penganggaran, menyimpan uang dan mengontrol pengeluaran, melakukan
investasi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta mel akukan penyimpanan
terhadap uang yang dimiliki sehingga mampu mempertanggung jawabkan keuangan

pribadinya.

Pada pernyataan pertama masyarakat dominan menjawab setuju membayar
tagihan-tagihan rutin seperti listrik, air dan telepon secara tepat waktu setiap bulan,,
masyarakat lebih memilih mengutumakan sesuai dengan kebutuhannya seperti
tagihan-tagihan rutin seperti listrik, air dan telepon disbanding dengan membeli
sesuai dengan keinginanya untuk gaya hidup.

Pada pernyataan kedua masyarakat dominan menjawab setuju tagihan
kendaraan dan tagihan lainnya, masyarakat lebih memilih mengutumakan
kebutuhannya seperti tagihan kendaraan dan tagihan lainnya disbanding dengan

membeli sesuai dengan keinginanya untuk gaya hidup.
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Pada pernyataan ketiga masyarakat dominan menjawab setuju anggaran
belanja setigp bulannya, sdlau menyusun rencana pengeluaran setiap bulannya
sehingga gaji yang diterimanya cukup selama satu bulannya.

Pada pernyataan keempat masyarakat dominan menjawab setuju membuat
anggaran pengeluaran, selalu menyusun rencana pengeluaran setiap bulannya
sehingga gaji yang diterimanya cukup selama satu bulannya.

Pada pernyataan kelima masyarakat dominan menjawab setuju mencatat
penerimaan dan pengeluaran/belanja harian secara kronologis,, selalu mencatat
penerimaan dan pengeluraan secara kronologi atau setiap kejadian pengeleruan
tercatat

Pada pernyataan keenam masyarakat dominan menjawab setuju tentang
Masyarakat dominan dana untuk pengeluaran tidak terduga simpan dalam tabungan,
yang artinya ketika sewaktu waktu dibutuhkan tinggal ditarik atau diambil

Pada pernyataan ketujuh masyarakat dominan menjawab setuju tentang
Masyarakat dominan dana untuk pengeluaran tidak terduga simpan dalam tabungan,
yang artinya ketika sewaktu waktu dibutuhkan tinggal ditarik atau diambil

Pada pernyataan kedelapan masyarakat dominan menjawab setuju tentang
Masyarakat dominan selalu menyisihkan sabagian gaji untuk biaya tidak terduga,
masyrakat tau akan penting nya dana darurat sehingga selalu menyisikan ggji nya
untuk dana darurat

Pada pernyataan kesembilan masyarakat dominan menjawab setuju tentang
menyisihkan gaji untuk di tabung, masyrakat selalu menyiskan gaji menjadi

tabungan untuk membeli barang yang diinginkannya.



50

Pada pernyataan kesepul uh masyarakat dominan menjawab setuju tentang saat
ggjian selalu membeli barang untuk diinvestasikan, masyrakat mulai mikirkan untuk
mendapatkan pasif income sehingga menginvestasikan uang dengan barang yang
dibeli.

Pada pernyataan kesebelas masyarakat dominan menjawab setuju sebelum
berbelanja, melakukan survey harga di tempat ingin berbelanja, sebelum berbelanja
masyrakat melakukan survey terhadap harga sehingga dapat memperkirakan
anggaran belanja yang dikeluarkan.

Pada pernyataan keduabelas masyarakat dominan menjawab setuju sebelum
berbelanja, mencari informasi harga barang yang ingin beli di berbaga tempat
belanja, sebelum berbelanja masyrakat melakukan survey terhadap harga sehingga
dapat memperkirakan anggaran belanja yang dikeluarkan dan mendapatkan
perbandingan harga pada tempat berbelanja yang berbeda beda.

Perilaku keuangan (financial behavior) dapat didefiniskan sebagai perilaku
seseorang dalam hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan pada
kehidupan sehari-hari. Secara umum, perilaku keuangan mencakup perilaku yang
berkaitan dengan pendapatan, pengeluaran, pinjaman, tabungan, dan proteksi. Dengan
demikian, perilaku keuangan berhubungan pengelolaan pendapatan dan penggunaan
dari pendapatan tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsums hari ini dan

menyisihkan untuk keutuhan masa datang (Brilianti & Lutfi, 2020)

4.1.3.2 Sikap Keuangan
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Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel
sikap keangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Variabe Sikap Keuangan (X1)

Jawaban X1
. Sangat
No. Sangat Setuju Kura_ng T d"’?" Tidgk Jumlah
Setyju Setuju Setuju !
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 |18 198 |54| 581 [12| 129 | 9 9.7 0 0 93 | 100%
2 | 14| 151 |53 570 | 17| 183 | 9 9.7 0 0 93 | 100%
3 |116| 172 [56| 602 | 15| 161 | 6 |65 0 0 93 | 100%
4 (12| 129 |66 710 | 12| 129 | 3 3.2 0 0 93 | 100%
5 14| 151 |57 613 | 16| 172 | 6 6.2 0 0 93 | 100%
6 | 20| 215 | 70| 753 [ O 0 3 3.2 0 0 93 | 100%
7 125] 269 |66| 710 [ O 0 2 2.2 0 0 93 | 100%
8 [ 23] 247 49| 527 (19| 204 | 2 2.2 0 0 93 | 100%

Sumber : Data Diolah 2021

Dari jawaban kuesioner pada bab 4.2, mayoritas responden masyarakat
menyatakan setuju terkait dengan sikap keuangan, artinya masyarakat bertanggung
jawab pada sikap keuangannya akan menggunakan uang secara efektif dengan
melakukan penganggaran, menyimpan uang dan mengontrol pengeluaran, melakukan
investas.

Pada pernyataan pertama masyarakat dominan menjawab setuju membeli
barang yang butuhkan bukan yang inginkan, artinya sikap keuangan seseorang
dipetanggung jawabkan ketika ia memilih barang yang ingin dibelinya antara
kebutuhan dan keinginan

Pada pernyataan kedua masyarakat dominan menjawab setuju dominan
bertindak ekonomis dalam semua aspek keuangan. seperti, bersikap hemat,

menentukan skala prioritas, bertindak rasional dalam pengeluaran uang dan patuh
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pada prinsip biaya dan keuntungan, masyarakat harus bertindak rasional dalam
mempergunakan uangnya sehingga tidak terjadi pemborosan.

Pada pernyataan ketiga masyarakat dominan menjawab setuju memiliki
catatan untuk semua pengeluaran-pengeluaran yang saya lakukan, masyrakat
dominan melakukan pencatatan pengel uarannya sehingga bisa tergambarkan kemana
sgja uang yang dikeluarkan.

Pada pernyataan keempat masyarakat dominan menjawab setuju dominan
merasa nyaman dengan kondisi keuangan saat ini dan dapat mengelola urusan dengan
mudah dan cepat, masyrakat dominan nyaman dengan keuangan hingga mampu
mengel ola keuangannya saat ini

Pada pernyataan kelima masyarakat dominan menjawab setuju mengelola
keuangan tanpa merasa takut dan khawatir, masyrakat dapat mengelola keuangan
dengan baik dan tidak merasa khawtir karena sudah melakukan pencatatan atas
pengeluaran

Pada pernyataan keenam masyarakat dominan menjawab setuju dalam
pengelolaan keuangan tidak melibatkan orang tua, masyrakat yang sudah dewasa
Iebih memilih mengel ola keuangan dengan mandiri tanpa melibatkan orang tua.

Pada pernyataan ketujuh masyarakat dominan menjawab setuju berusaha
setigp bulan menghasilkan uang, masyrakat akan berusaha memaksima mungkin
untuk menghasilkan uang setiap bulannya sehingga dapat menutupi kebutuhan.

Pada pernyataan kedel apan masyarakat dominan menjawab setuju tidak selalu
mengikuti tren atau mode yang sedang digemari, masyarakat lebih memilih tidak

mengel uarkan uang untuk tren sehingga mengakibatkan pemborosan
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Pemahaman mengenai sikap keuangan akan membantu seseorang untuk lebih
mengerti tentang apa yang dipercaya dalam hal hubungan antara dirinya dengan uang.
Membuat sikap keuangan yang baik dapat dilakukan dengan berbaga cara,
diantaranya
dengan cara fokus pada kejadian masa kini, yang artinya harus berhenti memikirkan
tentang masa lalu dan jangan mengkhawatirkan masa depan, selain itu dengan cara
bertindak positif yaitu tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan di masa lalu

(Putri, 2020)

4.1.3.3 Pendapatan

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel

pendapatan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Pendapatan (X2)

Jawaban X2
. Sangat
No. Sangat Setuju Kura_ng T d"’?" Tidgk Jumlah
Setyju Setuju Setuju Setui
ju
F % F % F % F % F % F %
1|22 237 |55 59.1 | 12| 129 4 4.3 0 0 93 | 100%
2 |17 | 183 | 60| 645 9 9.7 7 7.5 0 0 93 | 100%
3 |22 237 (55| 59.1 [13]| 14.0 3 3.2 0 0 93 | 100%
4 [19] 204 |60 645 | 12| 129 2 2.2 0 0 93 | 100%
5 121 | 226 |59 634 (10| 10.8 3 3.2 0 0 93 | 100%
6 | 25| 269 |66 710 0 0 2 2.2 0 0 93 | 100%
7 | 24| 258 |58 624 7 7.5 4 4.3 0 0 93 | 100%
8 | 23| 247 (54| 581 (14| 151 2 2.2 0 0 93 | 100%

Sumber : Data Diolah 2021
Dari jawaban kuesioner pada bab 4.3, mayoritas responden masyarakat

menyatakan setuju terkait dengan pendapatan, artinya masyarakat mampu
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menggambarkan pendapatan untuk kebutuhan biaya sekolah, kebutuhan keluarga dan
untuk ditabung sehingga mampu menggunakan pendapatan mereka dengan baik.

Pada pernyataan kesatu masyarakat dominan menjawab setuju pendapatan
yang terima dalam bulannya mampu menghidupi selama satu bulannya, masyarakat
harus mampu untuk menutupi kebutuhannya selama sebulan dengan pendapatan yang
iamiliki.

Pada pernyataan kedua masyarakat dominan menjawab setuju sebagian
pendapatan untuk di tabung, masyarakat harus mampu untuk menutupi kebutuhannya
selama sebulan dengan pendapatan yang ia miliki dan menyisikannya untuk tabungan

Pada pernyataan ketiga masyarakat dominan menjawab setuju pekerjaan
merupakan sumber utama pendapatan rata rata masyarakat memiliki pekerjaan
menjadi sumber utama pendapatan

Pada pernyataan keempat masyarakat dominan menjawab setuju bekerja
sungguh-sungguh untuk meperoleh pendapatan setiap bulannya, masyarakat bekerja
semaksimal mungkin untuk mendapatkan pendapatannya setiap bulan.

Pada pernyataan kelima masyarakat dominan menjawab setuju menyisihkan
sebagian pendapatan perbulannya untuk biaya sekolah anak, masyarakat menjadikan
pendidikan anak menjadi prioritas utama

Pada pernyataan keenam masyarakat dominan menjawab setuju menyusun
rencana anggaran biaya sekolah anak, masyarakat menjadikan pendidikan anak
menjadi prioritas utama sehingga harus menyusun anggaran sekolah anak jangka

panjang.
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Pada pernyataan ketujuh masyarakat dominan menjawab setuju perbulannya
mampu memenuhi kebutuhan keluarga yang tanggung, masyarakat harus mampu
memenuhi kebutuhan keluarga selama sebulan.

Pada pernyataan kedelapan masyarakat dominan menjawab Pendapatan yang
saya terima sesuai dengan beban keluarga yang saya tanggung, artinya masyarakat
harus mampu memprediksikan kebutuhan keluarga yang ia tanggungg sehingga
mampu mencukupinya

Pendapatan yaitu termasuk pendapatan sewa, pembayaran subsidi pemerintah,
pendapatan bunga, dan pendapatan dividen. Pendapatan keluarga atau rumah tangga
dapat diartikan sebagal pendapatan yang diperoleh dari beberapa sumber pendapatan
yaitu penghasilan suami yang digabungkan dengan pengahasilan istri. Keluarga
dengan pendapatan yang tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih
bertanggung jawab, mengingat pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan
untuk mengelola keuangan dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari

informasi yang relevan untuk hasil yang maksimal. (Brilianti & Lutfi, 2020)

4.2 Analisis Data
42.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala liner atau uji asums klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik
adalah untuk mengetahui Apakah suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini

dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya data
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berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi yang

sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut.

4.2.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah

model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal

atau tidak.

Hommal PP Flot of Regression Standardized Residual
Dapshdart Variakie: Parlaku Keusngan
-

Obserned Cum Prag

Sumber: Data diolah SPSS vers 24.0
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik
normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan untuk

mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau keduanya
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berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu Asymp, Sig.

lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

Tabel 4.5 Hasil Uji Kolmogrov-smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 93
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.98164019

Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .065

Negative -.069

Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: SPSS Vers 24.00

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel sikap
keuangan, pendapatan dan perilaku keuangan telah berdistribusi secara normal karena
dari masing-masing variabel memiliki probabilitas|ebih dari 0,05 yaitu 0,069 > 0,05

Nila masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sg. (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp. Sg. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan variabel berdistribusi secara
normal.

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model

regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelas antara
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variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Varians
Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 10.

Berikut ini  merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Sikap Keuangan .259 3.860
Pendapatan .259 3.860

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel sikap keuangan memiliki nila
tolerance sebesar 0.259 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 3.860 < 10. Variabel pendapatan
memiliki nilai tolerance sebesar 0.259 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 3.860 < 10.
Variabel. Dari masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF <
10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
dalam penelitianini.

4.2.1.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Ada beberapa
cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian error
terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode chart

(Diagram Scatterplot).
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Sumber: Data diolah SPSS vers 24.00
Gambar 4.2 Hasil Uji Heter oskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa

pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

4.2.2 Regres Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regres linier
berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel -
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen, yaitu silap
keuang, pendapatan dan satu variabel dependen yaitu perilaku keuangan.

Tabe 4.7 Hasll Regres Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.064 1.960 1.053 .295
Sikap Keuangan .394 .098 .323 3.999 .000
Pendapatan 912 .118 .627 7.757 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan |

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.7 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
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1. Konstanta =2.064
2. Sikap keuangan =0,3%4
3. Pendapatan =0.912

Hasi| tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y = 2.064+ 0,394, + 0.912,
Jadi persamaan diatas bermaknajika:

1. Konstanta sebesar 2.064 menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen
sikap keuangan dan pendapatan diasumsikan bernilai nol, maka milai dari
perilaku keuangan adalah sebesar 2.064.

2. Nila koefisien regresi sikap keuangan sebesar 0,394 menunjukkan bahwa apabila
nilai variabel sikap keuangan miningkat, maka perilaku keuangan meningkat
sebesar 0,394 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol

3. Nila koefisien regresi pendapatan sebesar 0.912 menunjukkan bahwa apabila
nilai variabel pendapatan miningkat, maka perilaku keuangan meningkat sebesar

0.912 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

4.2.3.1Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji
apakah variabel bebas (X) secara parsid atau individual mempunyai hubungan

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().



Tabel 4.8 Hasil Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.064 1.960 1.053 .295
Sikap Keuangan .394 .098 .323 3.999 .000
Pendapatan 912 .118 .627 7.757 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan |

Sumber : SPSS 24.00

Hasi| pengujian statistik padatabel diatas dapat dijel askan sebagai berikut:
1. Pengaruh Sikap Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Keuangan (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah sikap keuangan berpengaruh secara
individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
perilaku keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 0,05 dengan nilai t

untuk n =93 —2 =91 adalah 1,986 3.999 dan 1.986

Tolak

Tolak Te}i ma

0
Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Uji t

diterimajika: -1.986 1.986 pada o = 5%
ditolak jika: 1.986 atau -1.986
Nilai untuk variabel sikap keuangan adalah 3.999 dan dengan a = 5%
diketahui sebesar 1.986 dengan demikian lebih besar dari dan nilai signifikan sikap
keuangan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa
Ho ditolak (Haditerima) menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh signifikan

terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan timur.
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2. Pengaruh Pendapatan (X2) Terhadap Perilaku Keuangan (Y)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh secara
individual (parsia) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
perilaku keuangan. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 0,05 dengan nilai t

untuk n =93 -2 =91 adalah 1,986 7.757 dan 1.986

Tolak

Tolak Te}i ma '
v 1

0
Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Uji t

diterimajika: -1.986 1.986 pada o = 5%
ditolak jika: 1.986 atau -1.986
Nilai untuk variabel pendapatan adalah 7.757 dan dengan o = 5% diketahui
sebesar 1.986 dengan demikian lebih besar dari dan nila signifikan pendapatan
sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak
(Ha diterima) menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap

perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan timur.

4.2.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara

simultan mempunya hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable terikat
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(Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2007.908 2 1003.954 250.103 .000°
Residual 361.275 20 4.014
Total 2369.183 92
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Sikap Keuangan

Sumber ;: SPSS vers 24.00
93-2-1=90

250.103 dan 3.10

Terima

Tolak '
|

0 3.10 250.103
Gambar 4.5 Kurva Uji F

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai  sebesar 250.103 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai diketahui sebesar 3.10 berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa (250.103 > 3.10) artinya ditolak. Jadi dapat
dismpulkan bahwa sikap keuangan dan pendapatan secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan

Medan Timur.

4.2.4 Uji Koefisien Determinas (R-square)
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Nila R-sguare dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana
varias nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai koefisien
determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nila R-square semakin mendekati satu
maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil
pengujian statistiknya :

Tabel 4.10 Hasll Uji Koefisien Deter minas
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .921° .848 .844 2.00354

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Sikap Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber: SPSS vers 24

D = R*X 100%

D =0.848 X 100%

=84,8%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar 0.848
yang berarti 84.8% dan ha ini menyatakan bahwa variabel sikap keuangan dan
pendapatan sebesar 84.8% untuk mempengaruhi variabel perilaku keuangan.
Selanjutnya selish 100% - 84.8% = 15.2%. ha ini menujukkan 15.2% tersebut

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian perilaku keuangan.

4.25 Pembahasan
Hasi| temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian ini
terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
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untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan dibahas
dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh sikap keuangan
terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan Timur hasil uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai  untuk variabel sikap keuangan
adalah 3.999 dan dengan o = 5% diketahui sebesar 1.986 dengan demikian lebih
besar dari dan nilai signifikan sikap keuangan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil
tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa
sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat
kecamatan Medan timur.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya sikap keuangan masyarakat
kecamatan Medan Timur maka perilaku dalam mengelola keuangan akan semakin
baik, dimana dengan pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu masyarakat
untuk mengerti apa yang dipercaya terkait dengan hubugan dirinya dengan uang
sehingga perilaku masyarakat dalam mengel ola keuangannya akan semakin baik.

Hal ini sgaan dengan hasil jawaban responden dimana masyarakat membeli
barang yang butuhkan bukan yang inginkan, bertindak ekonomis dalam semua aspek
keuangan, memiliki catatan untuk semua pengeluaran-pengeluaran yang saya
lakukan, merasa nyaman dengan kondisi keuangan saat ini dan dapat mengelola
urusan dengan mudah dan cepat, mengelola keuangan tanpa merasa takut dan

khawatir, dalam pengelolaan keuangan tidak melibatkan orang tua, berusaha setiap
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bulan menghasilkan uang, tidak sdlau mengikuti tren atau mode yang sedang
digemari

Sikap sebaga pernyataan-pernyataan evaluas baik menyenangkan atau tidak
menyenangkan mengenai objek, orang atau peristiwa. Financial Attitude mengacu
pada seseorang yang merasakan bagaimana masalah yang dihadapi mengenal
keuangan pribadi yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan atau opini
(B. Marsh, 2006)

Sikap individu terhadap suatu perilaku diperoleh dari keyakinan - keyakinan
terhadap konsekuensi yang ditimbulkan oleh perilaku tersebut (behavioral belief).
Seseorang yang yakin bahwa tingkah laku dapat menghasilkan manfaat yang positif,
maka individu tersebut akan memiliki sikap yang positif (Komaria, 2020)

Pada penelitian Roob dan Woodyard, (2011) yang menunjukkan seseorang
yang sikap keuangannya lebih percaya diri dalam hal pengetahuan keuangan, keadaan
keuangan, berpengaruh terhadap perilaku keuangan yang lebih baik. Penelitian Danes
dan Haberman, (2007) menunjukkan bahwa sikap keuangan yakin akan kondisi
keuangan diri dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan masa depan sehingga
meningkatkan keyakinan diri dalam pengambilan keputusan. Karena sikap keuangan
yang bijak akan mendorong seseorang untuk mengel ola keuangannya dengan baik.

Sikap keuangan ini telah diterapkan dengan baik oleh masyarakat kecamatan
Medan Timur. Dalam theory of planned behavior menurut Ajen menjelaskan bahwa
sikap akan dapat mempengaruhi niat seorang individu. Individu yang telah memiliki

sikap keuangan yang baik maka akan memberikan dampak yang positif terhadap
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perilaku keuangannya. Sikap tersebut telah dimiliki oleh beberapa responden yang
jugadiikuti dengan perilaku keuangan yang baik pula.

Hasil penelitian ini sggalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Mien & Thao, 2015) dan (Ida & Dwinta, 2010) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan, antara seseorang dengan sikap keuangan yang
baik akan cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih bijak.

2. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pendapatan
terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan Timur hasil uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai  untuk variabel pendapatan adalah
7.757 dan dengan o = 5% diketahui sebesar 1.986 dengan demikian lebih besar dari
dan nilai signifikan pendapatan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Haditerima) menunjukkan bahwa pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan
Medan timur.

Ha ini menunjukkan bahwa pendapatan mampu meningkatkan perilaku
keuangan masyarakat kecamatan Medan Timur, dimana dengan pendapatan yang
terima masyarakat dan masyarakat mampu mengelolanya dengan baik, dimaana
masyarakat akan menggunakan pendapatannya dengan cermat dan menyusun rencana
keuangan yang akan dikeluarkan, dengan demikian maka perilaku keuangan
masyarakat akan semakin baik.

Hal ini sgaan dengan hasil jawaban responden dimana pendapatan yang

terima daam bulannya mampu menghidupi selama satu bulannya, sebagian
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pendapatan untuk di tabung, pekerjaan merupakan sumber utama pendapatan,
bekerja sungguh-sungguh untuk meperoleh pendapatan setiap bulannya, menyisihkan
sebagian pendapatan perbulannya untuk biaya sekolah anak, menyusun rencana
anggaran biaya sekolah anak, perbulannya mampu memenuhi kebutuhan keluarga
yang tanggung, Pendapatan yang saya terima sesuai dengan beban keluarga yang saya
tanggung.

Berdasarkan hasil distribus jawaban yang telah disebarkan ke 100 responden
menunjukkan bahwa responden dengan beragam pekerjaan memiliki pendapatan
menengah kebawah. Terdapat kemungkinan yang lebih besar individu dengan
pendapatan yang tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih
bertanggung jawab, mengingat pendapatan yang tersedia memberi mereka
kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab.

Pendapatan kotor seseorang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan berbagai
hasil dari investasi. Pendapatan adalah pengasilan sebelum pajak dan dapat diukur
berdasarkan pendapatan dari semua sumber, komponen terbesar dari total pendapatan
adalah upah dan gqji.

Selain itu, terdapat banyak kategori lain pendapatan yaitu termasuk
pendapatan sewa, pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan
pendapatan dividen. Pendapatan keluarga atau rumah tangga dapat diartikan sebagai
pendapatan yang diperoleh dari beberapa sumber pendapatan yaitu penghasilan suami
yang digabungkan dengan pengahasilan istri. Keluarga dengan pendapatan yang
tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab,

mengingat pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan untuk mengelola
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keuangan dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari informasi yang relevan
untuk hasil yang maksimal .

Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Iriani, 2018) dan (Purwidianti, 2013) yang menyatakan bahwa pendapatan
secara signifikan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

3. Pengaruh Sikap Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh sikap keuangan
dan pendapatan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan
Timur hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai sebesar 250.103
dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai diketahui sebesar 3.10
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa (250.103 > 3.10) artinya ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan dan pendapatan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan
Medan Timur.

Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan yang diterima oleh masyarakat serta
masyarakat tersebut mampu mengelolanya dengan baik, dimana dengan pemahaman
tentang sikap keuangan akan membantu masyarakat untuk mengerti untuk mengelola
keuangan tersebut sehingga pendapatan yang diterima masyarakat dapat digunakan
dengan baik.

Daam perilaku keuangan masyarakat, sikap keuangan sangat berpengaruh
terhadap perilaku keuangan. Masyarakat yang memiliki sikap keuangan yang baik
maka memiliki perilaku keuangan yang baik. Perilaku keuangan berhubungan dengan

tanggung jawab keuangan seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan.
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Perilaku keuangan adalah bagaimana atau individu mengelola sumber daya keuangan
yang meliputi perencanaan, anggaran tabungan, investass dan asuransi. Sikap
keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian tentang
keuangan pribadinya yang diaplikaskan ke dalam skap. Skap keuangan
didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan
dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber
daya yang tepat. Menurut (Herdjiono et al., 2016) menyebutkan bahwa adanya
hubungan antara sikap keuangan terhadap tingkat permasalahan suatu kondisi
keuangan Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produks
dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa waktu tersebut dapat berupa sewa, upah/gaji,
bunga ataupun laba. Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis
pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan
apapun, yang diterima oleh penduduk suatu negara. Memahami aspek sikap keuangan
dalam mengelola keuangan karena setiap tipe sikap keuangan berbeda dalam cara

mengel ola keuangannya.

BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh Sikap
Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat Kecamatan
Medan Timur adalah sebagai berikut.

1. Nilal untuk variabel sikap keuangan adalah 3.999 dan dengan a = 5% diketahui
sebesar 1.986 dengan demikian lebih besar dari dan nilai signifikan sikap
keuangan sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan
bahwa Ho ditolak (Haditerima) menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan timur.

2. Nilai untuk variabel pendapatan adalah 7.757 dan dengan o = 5% diketahui
sebesar 1.986 dengan demikian lebih besar dari dan nilai signifikan pendapatan
sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho
ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan pada masyarakat kecamatan Medan timur.

3. Nila sebesar 250.103 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai
diketahui sebesar 3.10 berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
(250.103 > 3.10) artinya ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan
dan pendapatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku

keuangan pada masyarakat kecamatan Medan Timur.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam ha ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :
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1. Masyarakat kecamatan Medan Timur agar mempertahankan kesadaran dan
sikap yang bijak diantaranya membuat catatan dan skala prioritas terlebih
dahulu.

2. Sebaiknya Masyarakat Medan Timur bisa mempertahankan antisipas
terhadap perubahan-perubahan finansial teknologi karna semua transaks
berbasis el ektronik

3. Masyarakat Medan Timur agar mempertahankan untuk menyusun anggaran
penerimaan dan pengeluaran uang setiap minggu atau bulannya. Hal ini akan
membuat siklus keuangan masyarakat menjadi teratur dan masyarakat dapat

melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik kedepannya.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Dalam faktor mempengaruhi perilaku keuangan hanya menggunakan sikap
keuangan dan pendapatan sedangkan masih banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku keuangan.

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti gunakan
hanya 100 orang responden sedangkan masih banyak masyarakat kecamatan
Medan Timur.

3. Adanya keterbatasan pendliti dalam penyebarkan angket mengingat keadaan saat

ini dalam keadaan pendemi covid 19
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Responden yang terhormat,
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Bersamaini saya Nailan Azizah Siregar memohon kesediaan Bapak / 1bu
untuk mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program Sarjana Mang emen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan judul “ Pengar uh Sikap
Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan M asyar akat
Kecamatan Medan Timur”.

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian data

penelitian. Atas bantuan Bapak / | bu saya ucapkan terimakasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan ini sesual dengan pendapat Bapak/Ibu
2. Pilinlah jawaban dari tabel daftar pertanyaan dengan memberi tanda
checklist (V) pada sdah sau jawaban yang paling sesuai menurut
Bapak/1bu.
Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

a. SS : Sangat Setuju : dengan Skor 5
b. S - Setuju - dengan Skor 4
c. KS : Kurang Setuju : dengan Skor 3
d TS : Tidak Setuju : dengan Skor 2
e. STS : Sangat Tidak Setuju : dengan Skor 1

B. Identitas Responden

No. Responden

Jenis Kelamin ;[ ]Laki-laki [ ] Perempuan

Pendidikan Terakhir : | |SMA[ | D3[ |S1| |s2[ | S3
Pekerjaan ; |:|Wiraswasta|:PNS|:| Pegawai Swasta[ ]

Pegawai BUMN [ ]



Usia ; >30 Tahun [ ]30-39 tahun
[ ]40-50 Tahun [ ]<50 tahun

Sikap Keuangan (X3)
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Obsession

Saya membeli barang yang saya
butuhkan bukan yang saya inginkan

Saya bertindak ekonomis dalam
semua aspek keuangan saya. Seperti,
bersikap hemat, menentukan skala
prioritas, bertindak rasional dalam
pengeluaran uang dan patuh pada
prinsip biaya dan keuntungan

Effort

Saya memiliki catatan untuk semua
pengel uaran-pengel uaran yang saya
lakukan

Saya merasa nyaman dengan kondisi
keuangan saat ini dan saya dapat
mengel ola urusan dengan mudah dan
cepat

I nadequacy

Saya mengel ola keuangan tanpa
merasa takut dan khawatir

Dalam pengel olaan keuangan saya
tidak melibatkan orang tua.

Retention

Saya berusaha setiap bulan
menghasilkan uang

Saya tidak selalu mengikuti tren atau
mode yang sedang digemari,
meskipun hal itu akan membuat saya
tidak keren.

Pendapatan (X2)

No

Per nyataan

SS

KS

TS

STS




Pendapatan yang diterima per bulan

Pendapatan yang saya terimadalam
bulannya mampu menghidupi saya
selama satu bulannya.

Saya menyisihkan sebagian pendapatan
saya untuk di tabung

Pekerjaan

Pekerjaan saya nerupakan sumber utama
pendapatan saya

Saya bekerja sungguh-sungguh untuk
meperoleh pendapatan setiap bulannya

Anggar an biaya sekolah

Saya menyisihkan sebagian pendapatan
perbulannya untuk biaya sekolah anak
saya

Saya menyusun rencana anggaran biaya
sekolah anak saya

Beban keluarga yang ditanggung

Pendapatan saya perbulannya mampu
memenuhi kebutuhan keluarga yang saya
atnggung

Pendapatan yang saya terima sesuai
dengan beban keluarga yang saya
tanggung

Perilaku Keuangan (Y)

Pernyataan SS S
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Membayar tagihan tepat pada waktunya

Saya membayar tagihan-tagihan rutin
seperti listrik, air dan telepon secara
tepat waktu setiap bulan

Saya selalu membayar tagihan
kendaraan dan tagihan lainnya

Membuat anggar an pengeluaran

dan belanja

Saya selalu membuat anggaran
belanja setiap bulannya

Saya membuat anggaran pengeluaran

Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, mingguan dan

lain-lain)

Saya mencatat penerimaan dan
pengel uaran/belanja harian secara
kronologis

Saya membuat catatan keuangan
yang memadai

Menyediakan dana untuk

biaya ti

dak terduka

Dana untuk pengeluaran tidak
terduga saya simpan dalam tabungan

Saya selalu menyisihkan sabagian
gaji saya untuk biayatidak terduga

M enabung secar a periodic

Saya selalu menyisihkan gaji saya
untuk di tabung

10

Saat gajian saya selalu membeli
barang untuk diinvestasikan

Membandingkan har ga anatar a took/swalayan/super mar ket sebelum
memutuskan melakukan pembelian

11

Sebelum saya berbelanja, saya
melakukan survey harga di tempat
sayaingin berbelanja

12

Sebelum saya berbelanja, saya
mencari informasi harga barang yang
ingin saya beli di berbaga tempat
belanja

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
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Perilaku Keuangan 44.1398 5.07464 93
Sikap Keuangan 31.6882 4.16762 93
Pendapatan 32.4516 3.49072 93
Correlations
Perilaku
Keuangan Sikap Keuangan Pendapatan
Pearson Correlation Perilaku Keuangan 1.000 .863 .906
Sikap Keuangan .863 1.000 .861
Pendapatan .906 .861 1.000
Sig. (1-tailed) Perilaku Keuangan . .000 .000
Sikap Keuangan .000 . .000
Pendapatan .000 .000 .
N Perilaku Keuangan 93 93 93
Sikap Keuangan 93 93 93
Pendapatan 93 93 93
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Pendapatan, Enter
Sikap Keuangan
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .921° .848 .844 2.00354 .848 250.103 2 90 .000 1.897
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Sikap Keuangan
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2007.908 2 1003.954 250.103 .000°
Residual 361.275 90 4.014
Total 2369.183 92

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Sikap Keuangan
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Standardi
zed
Unstandardized Coefficien 95.0% Confidence Collinearity
Coefficients ts Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper Zero- Tolera
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound order Partial Part nce VIF
1 (Constant) 2.064 1.960 1.053 .295 -1.830 5.957
Sikap .394 .098 .323 3.999 .000 .198 .589 .863 .388 .165 .259  3.86(
Keuangan
Pendapatan 912 .118 .627 7.757  .000 .678 1.146 906  .633  .319 .259  3.86(
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Collinearity Diagnostics?®
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Sikap Keuangan Pendapatan
1 1 2.989 1.000 .00 .00
2 .009 18.169 .79 .15
3 .002 40.502 .21 .85
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Casewise Diagnostics?®
Case Number Std. Residual Perilaku Keuangan Predicted Value Residual
7 3.411 38.00 31.1653 6.83468
a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Residuals Statistics?®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 25.6932 52.5978 44.1398 4.67173 93
Std. Predicted Value -3.949 1.810 .000 1.000 93
Standard Error of Predicted 211 931 .337 .126 93
Value
Adjusted Predicted Value 25.8460 52.6809 44,1282 471126 93
Residual -4.83967 6.83468 .00000 1.98164 93
Std. Residual -2.416 3.411 .000 .989 93
Stud. Residual -2.454 3.853 .003 1.023 93
Deleted Residual -4.99669 8.71840 .01154 2.12505 93
Stud. Deleted Residual -2.527 4.193 .004 1.046 93
Mahal. Distance .028 18.889 1.978 2.845 93
Cook's Distance .000 1.364 .026 .142 93
Centered Leverage Value .000 .205 .022 .031 93

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Charts
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Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Correlations
Sikap
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X18  Keuangan
X1.1 Pearson 1 .747 588 4227 4700 497 .368 282" .770
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.2 Pearson 747" 1 7707 5027  .631° 491  .447 179 .835
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .086 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.3 Pearson 588" 770" 1 6700 6137 500  .423" .193 835"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .064 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.4 Pearson 4227 5027 670 1 677 518 389  .237 743"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .022 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.5 Pearson 4700 6317 613 .677 1 460" 4227 177 763"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .090 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.6 Pearson 4977 4917 590 518  .460 1 683  .388" 761"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X1.7 Pearson 368" .447° 4237 389 4227 683 1 .426° 676
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X18 Pearson .282" 179 193 237 177 .388° 426~ 1 481"
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .086 .064 .022 .090 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Sikap Pearson 7700 835  .835  .743° 763  .761  .676  .481 1
Keuangan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



86

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 93 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

874 8
Correlations
Pendapata
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 n
X2.1 Pearson 1 273 515 .361 171 .307 .183 -.150 533
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .102 .003 .078 .150 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.2 Pearson 273" 1 323" 376" 216 266 173 333" 598"
Correlation
Sig. (2-tailed) .008 .002 .000 .038 .010 .098 .001 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.3 Pearson 515" 323" 1 583" 488" 448" 553" 171 .805"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .101 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.4 Pearson 361" 376 583" 1 438" 673 276 .236° 760"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .007 .023 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.5 Pearson 171 216" 488" 438" 1 284" 4177 223" 634"
Correlation
Sig. (2-tailed) .102 .038 .000 .000 .006 .000 .032 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.6 Pearson 307" .266 " 448" 673" 284" 1 248" .109 627"
Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .010 .000 .000 .006 .016 .299 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.7 Pearson .183 173 553" 276" 417 .248" 1 452" .655
Correlation
Sig. (2-tailed) .078 .098 .000 .007 .000 .016 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93
X2.8 Pearson -.150 .333" 171 236 223 .109 452" 1 4727
Correlation

Sig. (2-tailed) .150 .001 .101 .023 .032 .299 .000 .000
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N 93 93 93 93 93 93 93 93
Pendapata Pearson 533" 598" 805" 760" 634" 627" 655" 4727
n Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 93 93 93 93 93 93 93 93

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0
Excluded? 0 .0
Total 93 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

785 8
Correlations
Perilaku
Y1.1 Y11 Y1.1 Keuang
Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 YL9 O 1 2 an
Y1.1 Pearson 1 583 .488° .448 .475 .208° 542 .305 .308 .318 .583 .488 704"
Correlation ) i i ) i i i ) i )
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .045 .000 .003 .003 .002 .000 .000 .000
tailed)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Y1.2 Pearson 583 1 .438 .673 .476 .471 .434 181 .422° .372° 1.00 .438  .769
Cootetion A A A A ' ' X X Y A
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .082 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Y1.3 Pearson 488" .438 1 .284° .325 .402 .344 .323° .431 642" .438 1.00 .762"
Conoition A A . A X . A X X S
Sig. (2- .000 .000 .006 .002 .000 .001 .002 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Y1.4 Pearson 448 673 284 1 .426 .404 535 .175 .186 .253 .673 .284  .626
Correlation : : i : : i i :
Sig. (2- .000 .000 .006 .000 .000 .000 .093 .074 .014 .000 .006 .000
tailed)
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Y15 Pearson A75 476 325 426 1 .464 196 .136 .099 .060 .476 .325  .433
Correlation ) ) i i ) i )
Sig. (2- .000 .000 .002 .000 .000 .060 .195 .347 .567 .000 .002 .000
tailed)

N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93



Y1.6 Pearson 208" .471 .402° .404 .464 1

Correlation ) : : )

Sig. (2- .045 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
Y1.7 Pearson 542" 434 344" 535 196 .250

Correlation : : : :

Sig. (2- .000 .000 .001 .000 .060 .015

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
Y1.8 Pearson .305 181 .323° .175 .136 .136

Correlation : i

Sig. (2- .003 .082 .002 .093 .195 .192

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
Y1.9 Pearson 308 422 431 .186 .099 .104

Correlation

Sig. (2- .003 .000 .000 .074 .347 .323

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
Y1.10 Pearson .318" .372° .642° .253° .060 .333

Correlation i i i i

Sig. (2- .002 .000 .000 .014 .567 .001

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
Y1.11 Pearson 583 1.00 .438° .673 .476 471

Correlation o0 i i : :

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93
Y1.12 Pearson 488 438 1.00 .284 .325 .402

Correlation ) oo i i i

Sig. (2- .000 .000 .000 .006 .002 .000

tailed)

N 93 93 93 93 93 93

Perilaku  Pearson 704 769 762" .626 .433 505
Keuangan Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 93 93 93 93 93 93
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 93 100.0
Excluded? 0 .0
Total 93 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
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Cronbach's Alpha N of Items
.889 12
Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X18
N Valid 93 93 93 93 93 93 93 93
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 9 9.7 9.7 9.7
KS 12 12.9 12.9 22.6
S 54 58.1 58.1 80.6
SS 18 19.4 19.4 100.0
Total 93 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 9 9.7 9.7 9.7
KS 17 18.3 18.3 28.0
S 53 57.0 57.0 84.9
SS 14 15.1 15.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 6 6.5 6.5 6.5
KS 15 16.1 16.1 22.6
S 56 60.2 60.2 82.8
SS 16 17.2 17.2 100.0
Total 93 100.0 100.0

X1.4
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
KS 12 12.9 12.9 16.1
S 66 71.0 71.0 87.1
SS 12 12.9 12.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 6 6.5 6.5 6.5
KS 16 17.2 17.2 23.7
S 57 61.3 61.3 84.9
SS 14 15.1 15.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
S 70 75.3 75.3 78.5
SS 20 21.5 21.5 100.0
Total 93 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
S 66 71.0 71.0 73.1
SS 25 26.9 26.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
X18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
KS 19 20.4 20.4 22.6
S 49 52.7 52.7 75.3
SS 23 24.7 24.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
Statistics
X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8
Valid 93 93 93 93 93 93 93
Missing 0 0 0 0 0 0 0




Frequency Table

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 4.3 4.3 4.3
KS 12 12.9 12.9 17.2
S 55 59.1 59.1 76.3
SS 22 23.7 23.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 7 7.5 7.5 7.5
KS 9 9.7 9.7 17.2
S 60 64.5 64.5 81.7
SS 17 18.3 18.3 100.0
Total 93 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
KS 13 14.0 14.0 17.2
S 55 59.1 59.1 76.3
SS 22 23.7 23.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
KS 12 12.9 12.9 15.1
S 60 64.5 64.5 79.6
SS 19 20.4 20.4 100.0
Total 93 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
KS 10 10.8 10.8 14.0
S 59 63.4 63.4 77.4
SS 21 22.6 22.6 100.0
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Total 93 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
S 66 71.0 71.0 73.1
SS 25 26.9 26.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 4.3 4.3 4.3
KS 7 7.5 7.5 11.8
S 58 62.4 62.4 74.2
SS 24 25.8 25.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
X2.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
KS 14 15.1 15.1 17.2
S 54 58.1 58.1 75.3
SS 23 24.7 24.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
Statistics
Y11l Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y1.7 VY18 Y19 VY1.10 VY1.11 Y1l.12
N  Valid 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Missi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ng
Frequency Table
Y1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
KS 13 14.0 14.0 17.2



S 55 59.1 59.1 76.3
SS 22 23.7 23.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
KS 12 12.9 12.9 15.1
S 60 64.5 64.5 79.6
SS 19 20.4 20.4 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
KS 10 10.8 10.8 14.0
S 59 63.4 63.4 77.4
SS 21 22.6 22.6 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y14
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
S 66 71.0 71.0 73.1
SS 25 26.9 26.9 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
KS 19 20.4 20.4 22.6
S 49 52.7 52.7 75.3
SS 23 24.7 24.7 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KS 3 3.2 3.2 3.2
S 76 81.7 81.7 84.9
SS 14 15.1 15.1 100.0

93



Total 93 100.0 100.0
Y1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 11 11.8 11.8 11.8
KS 8 8.6 8.6 20.4
S 60 64.5 64.5 84.9
SS 14 15.1 15.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 6 6.5 6.5 6.5
KS 13 14.0 14.0 20.4
S 57 61.3 61.3 81.7
SS 17 18.3 18.3 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2
KS 12 12.9 12.9 15.1
S 66 71.0 71.0 86.0
SS 13 14.0 14.0 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.10
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 5 5.4 5.4 5.4
KS 16 17.2 17.2 22.6
S 57 61.3 61.3 83.9
SS 15 16.1 16.1 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 2.2 2.2 2.2

94



KS 12 12.9 12.9 15.1
S 60 64.5 64.5 79.6
SS 19 20.4 20.4 100.0
Total 93 100.0 100.0
Y1.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 3.2 3.2 3.2
KS 10 10.8 10.8 14.0
S 59 63.4 63.4 77.4
SS 21 22.6 22.6 100.0
Total 93 100.0 100.0
NO y jlm
1 4 5 4 3 4 4 24
2 5 5 5 4 4 4 27
3 4 4 4 4 4 4 24
4 4 4 4 3 4 4 23
5 3 3 4 3 4 2 19
6 3 2 4 4 4 2 19
7 2 5 2 2 3 2 16
8 4 4 4 4 4 2 22
9 4 4 4 3 4 4 23
10| 4 4 4 4 4 4 24
11| 4 3 4 4 4 3 22
12 4 4 4 3 4 4 23
13 3 3 4 3 4 4 21
14 3 4 4 4 4 4 23
15 4 3 4 3 4 4 22
16| 4 4 4 4 4 4 24
17 4 4 4 4 4 4 24
18| 4 4 4 4 4 4 24
19 4 4 4 3 4 4 23
20 4 4 4 3 4 4 23
21 4 4 5 5 4 4 26
22 4 4 4 4 4 4 24
23| 4 3 4 3 4 4 22
24 4 5 5 5 5 5 29
25 4 4 4 4 4 4 24

95
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Program Smdi : Manajemen
Fada Tanggal 0 22 Juni 2021

Drengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Propesal / Skripsi Mahasiswa

MNama : Nailam Azizah Siregar
NPM : 17051 60057

Semester : VI {Delapan)
Program S tadi : Manajemén

Judul Proposal / Skripsi : Pengarnh Sikap Keonangan Dan Pendapatan Terhadap Perilako
Kenangan Masvarakat Kecamatan Medan Timur

Dasen Pembimbing ¢ Assoc.Prof. Ade Gunawan,SE M Si.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal £ Skripsi dengan ketentuan

I. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulizan Proposal’ Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Basnis UMSLL

2. Pelakasanzan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sctelah dikeluarkanya Surat Penctapan
Dozen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinvatakan ™ BATAL " bila tndak selesai sebhelum Masa Daluarsa
tanggal : 22 Juni 2022

4. Revisi hudul..........

Wasselamer ‘aledfaon Weorafmne fallabl Wabarakafed.
Drivenapk an & : Medan

Puda Tanggal : L1 Daulgeidah 1442 H
22 Jupi 2021 M

/"»' ::';-“-“‘« Dekan
(&
T ‘___‘_,..-—-'

H. JANURI, SE_ MM MLSI.

Tembusan :
1. Pertinggal
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGE MUBAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADYAH SUMATERA UTARA

umsu  FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

B Ko Whukhisr Basn Mo 3 Vel 0061) BEZARET G 304 Meodsn 220738

2l
PENGESAHAN PROPOSAL

Bardasarkan hasil Seminar propasal Program Shedi Man <
! . ayemen yang diselenggarakan  pads
harl Sabtw, 03 Jull 2021 manarangkan bahwa

rhil
bt
= RTH

Mama  Mallam Arizah Sircgar

N .P.MN. S 1T0516000T

Tempat | Tgl.Lahir : Batangiora, 27 April 2000

Alamat Rumah : Jalan Bambu Vi Mo, 15

JudulProposal Pengarah Sikap Kesaogen dan Pendapatan Terhadap Perilakn

Keuangan Musyarakst Kecamstan Medan Timur

Proposal dinyatakan  syah dan memenuhl Syarat untuk manulis Skripsi
dengan
pembimbing : Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, SE, M.5i

Medan, Sabtu, 03 Juli 2021

TIM SEMINAR
Ketua

i

Jasman Saripuddin,SE.M.5I.
Pembimbing

Assoc. Prol, Dr. Ade G n, SE, M.Si Hazmanan Khair, PhD.

Diketahui | Disetujul
A.n. Dekan
Wakil 1

Assoc.Prof. Dr. ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.



MAJILIS PENDIIDNKAN TINGGI MUHAMMADIY AR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL Eapl, Muchtar Basri No, 3 B (061 ) 6624567 Ext: M4 Medan 20238
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL MIRUSAN MANAJEMEN
Pada hari ini Sabfu, 03 ralaf
. Juli 321 disslengparakan sominar Proposal Program Studl Manamsmen
Hama : Nallan Axizah Siragar
H PN : 1705160097
Tampat § Tgl Lahis : Blstangitoru, 2T April 2000
Alamad Rumah : Jalan Bamba ¥ No. 15
JudulProposal Pengarub Sikap Kevangan dan Pendapatan Terhadap Perilake Kevangan

Masyarmkat Kecamatan Medan Timor

Doinmtuai | tidak dinetujud °)

| T Koammntar
E‘ —
i Hwalui Ok
| 1.00 imar belskang dijpiaskan weriebin dahuly 18Mang GAMBAT-GBMBSr Kuiskne Sebaknys
': Bab i dijplaskan dassr bartang maksimal belanja investasiplanning agar pembaca dapat memahami,
| 2. pembahasan nya kurang jelas dan kursng rinci
ll 3. ldemilikasi masalah harusnys menyonglul dengan latar belakang dissbabkan minim mya
1 edubkasi dalam bidang mana@men keusngan rumash tanggs dapat nyambung didalam identifikas)
| masalah dan lebih dijelaskan dalam variable penelitian.
i Tambah kan sumber di setiap sub judul minimal Z rederensd , terutama pada bagian indicator dar
! Bab setiap sub bab dan harus lebich di perjelas dengan rinci .
I
;_ Bab i Diperhatinan 1anda baca dan tulisan
1
f Lainnys
| Kesimputan = Lulus
! O Ticak Lustus
b Madan, Sabiu, 03 Jull 2021
TIM SEMINAR
Jasman Saripuddin, S.E-, M50 Acswoc. P Jufricen SENMSL
Pembsanshimg

I.-\k"'l..z\.ﬂ.ul- 4

Hazmanan Khair, PhD.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

N FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
u Msu Jalan Kapten Muchtar Basn No. 3 Medan 20038 Telp [061) 6633301, Fax §061]) 6625474
g ot | WP Wiebsite: htp//www.umsuac.id Email | toctonumey ac id
N omor < 1372 AL3-ALUMSLU-08/ F ( 2021 Medan, il .
Lampiran : 22 Juni 2021 M
Perihal : LZIN RISET PENDAHULLUAN
Kepada Yih.

Bapak / Ibu Pimpinan

Balitbang Kota Medan Cog. Kantor Camat Medan Timur
Jn KaptMaulana Lubis No, 02

¥ tem pat

Assalamualaikum Warshmatul lahi Wabarakatuh

Dengan hormiat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan smedi, untuk ite kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk membenkan kesempaton pada mahasiswa kami melakukan
riset di Perusahaan / Instansi vang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penvusunan skripsi vang
merupakan salah satu persvaratan dalam menyelessikan Program Studi Strata Sata( 5-1)

Adapun mahasiswad di Fakultas Ekonomi Dan Bissis Universias Mubammadivah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Mailan Aczizah Siregar

Npm : 17051600497

Jurusan : Manajemen

Semester : W {Dela pan)

Judul : Pengaruh Sikap Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Perilake Kevangan

Masyvarakat Kecamatan Medan Timur

Demukianlah surat kami ini, stas perhatian dan kerjasama yang Bapak © lbu benkan kam ucapkan
terima kasih.

Wassalomu “alaikum Wr Wh

H. JANURL SE MM VLSL

1. Pertinggal
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MAJELIS FENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

&

i UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
I-‘_ T.-‘.-'-
s FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
MBI e e e i
Tewmr 173300 3-ALAUMSLL-06F 7302 Miaadan, 20 [reufhaggah (942 11
Lamp - 0% Agustias Hi21 M
Hal MENYFLESAIKAN RISET
Kepala Yih
Hapak | T Plopinen
Baliihang Kots Medan
Cg kanmior Camal Modan Vionor
(1]
Tempat

Awnglamman alaskoam W arahaaeullahy Waharakatml

Dongun hormal, schsbungan Mahasiwa kame akam menycksaian Shadeya. mohon Lescdiaan
Brapak Ty usbak berehan kescmp pada Mab haini mclakiban Risot & Permabaan
imskansh yang FRapak B prmpon, gana ootuk seloajwrkan Peayaswnas £ Praslivan Skiipsd pads Bab
IV — ¥, dan serclab mu Mshasiswa yang hemanghkuizn mendspaikan Sarst Keterangan Telab Scleiai
Riset dan Penvahsen yung Bapakifbu Pempls, yang merspakan walab seiy porsyaratn dalam
penyelrgizn Progrom Stodi Strats Satu { 51 ) & Fakublas Fhonors Das B Universites
Blighammisdryah Sumatera |hara Medan

Adlapun Mahmuvwa tereehun adalah

Mama : Mailan Azizsh Siregar
MNEFM 17051 sbiaT

Semester - W Delapan)
Jurusan Aanajrmen

Judul Skrvpsa Pragarnh Sikap Kensagen Dan Peodapainn Trehadap Prrilako Kruangan
Masyarakat Kecamatan Medan Timur

Demmikianlalh harspan ke, stas hantusn dan kerjasmna yasg Bapak Tha benkan, Kami ucaphan termss
fcasah

‘Wassalamu * slaikcuen Warshmatol b Waharakatuh

¥
ﬁ H, JANURI, SE. MM VUSL




112

PEMERINTAH KOTA MEDAN
KECAMATAN MEDAN TIMUR

JALAN H.M. SAID NO. 1 MEDAN 20235 Telepon : 061 4556007

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Momor @ &2 7 81
Yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama : ML DD ANGGIA BATUBARA, 5.5TP
Nig : 19831010 200112 1001

Pangkat/Gol  : Pembina /{IV-a}

labatan : Camat Medan Timur
Menerangkan batwa :

MNama i Mailan Azizah Siregar

NPR + 1706160097

lurusan : Manajement

Fakultas  Ekonomi dan Bisnis

Telah melaksanakan penelitian Di Kantor Camat Medan Timur mulal tanggal 23 Jumi 2021 +/d 23
juli 3021 untuk memperoleh data guna penyusunan Tugas Akhir Skripa dengan judul “Pengarch Sikap
Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Prilaku Keuangan Masyarakat Kecamatan Medan Timr =

Demikian surat keterangan ini dibuwat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinga.

NIP. 19770622 199511 1 001



MAJILIS PENDIIDNKAN TINGGI MUHAMMADIY AR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL Eapl, Muchtar Basri No, 3 B (061 ) 6624567 Ext: M4 Medan 20238
BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL MIRUSAN MANAJEMEN
Pada hari ini Sabfu, 03 ralaf
. Juli 321 disslengparakan sominar Proposal Program Studl Manamsmen
Hama : Nallan Axizah Siragar
H PN : 1705160097
Tampat § Tgl Lahis : Blstangitoru, 2T April 2000
Alamad Rumah : Jalan Bamba ¥ No. 15
JudulProposal Pengarub Sikap Kevangan dan Pendapatan Terhadap Perilake Kevangan

Masyarmkat Kecamatan Medan Timor

Doinmtuai | tidak dinetujud °)

| T Koammntar
E‘ —
i Hwalui Ok
| 1.00 imar belskang dijpiaskan weriebin dahuly 18Mang GAMBAT-GBMBSr Kuiskne Sebaknys
': Bab i dijplaskan dassr bartang maksimal belanja investasiplanning agar pembaca dapat memahami,
| 2. pembahasan nya kurang jelas dan kursng rinci
ll 3. ldemilikasi masalah harusnys menyonglul dengan latar belakang dissbabkan minim mya
1 edubkasi dalam bidang mana@men keusngan rumash tanggs dapat nyambung didalam identifikas)
| masalah dan lebih dijelaskan dalam variable penelitian.
i Tambah kan sumber di setiap sub judul minimal Z rederensd , terutama pada bagian indicator dar
! Bab setiap sub bab dan harus lebich di perjelas dengan rinci .
I
;_ Bab i Diperhatinan 1anda baca dan tulisan
1
f Lainnys
| Kesimputan = Lulus
! O Ticak Lustus
b Madan, Sabiu, 03 Jull 2021
TIM SEMINAR
Jasman Saripuddin, S.E-, M50 Acswoc. P Jufricen SENMSL
Pembsanshimg

I.-\k"'l..z\.ﬂ.ul- 4

Hazmanan Khair, PhD.
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGE MUBAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADYAH SUMATERA UTARA

umsu  FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

B Ko Whukhisr Basn Mo 3 Vel 0061) BEZARET G 304 Meodsn 220738

2l
PENGESAHAN PROPOSAL

Bardasarkan hasil Seminar propasal Program Shedi Man <
! . ayemen yang diselenggarakan  pads
harl Sabtw, 03 Jull 2021 manarangkan bahwa

rhil
bt
= RTH

Mama  Mallam Arizah Sircgar

N .P.MN. S 1T0516000T

Tempat | Tgl.Lahir : Batangiora, 27 April 2000

Alamat Rumah : Jalan Bambu Vi Mo, 15

JudulProposal Pengarah Sikap Kesaogen dan Pendapatan Terhadap Perilakn

Keuangan Musyarakst Kecamstan Medan Timur

Proposal dinyatakan  syah dan memenuhl Syarat untuk manulis Skripsi
dengan
pembimbing : Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, SE, M.5i

Medan, Sabtu, 03 Juli 2021

TIM SEMINAR
Ketua

i

Jasman Saripuddin,SE.M.5I.
Pembimbing

Assoc. Prol, Dr. Ade G n, SE, M.Si Hazmanan Khair, PhD.

Diketahui | Disetujul
A.n. Dekan
Wakil 1

Assoc.Prof. Dr. ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.
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RIWAYAT HIDUP

Nama : Nailan Azizah Siregar

NPM : 1705160097

Tempat Tanggal Lahir : Batang Toru, 27 April 20000

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama s Idlam

Kewarganegaraan : Indonesia

Anak Ke : 2 dari 4 bersaudara

Alamat : J. Bambu VI No.15

No. Telephone : 082274735813

E-mail : nailanazizahsrg@gmail.com

Orang Tua

NamaAyah : Eddy Siregar

Nama lbu : Halimah Tusakdiah Batubara

Agama s Idlam

Pekerjaan . Wiraswasta

Alamat : DesaNapa

No. Telephone . +62 853-5944-7166
PENDIDIKAN

1. SD Perkebunan Batang Toru, tamat tahun 2011

2. SMP Negeri 1 Batang Toru, tamat tahun 2014

3. SMA Negeri 1 Batang Toru, tamat tahun 2017

4. Tahun 2017 tercatat sebagai Mahasiswi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan
Mangemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UM SU).

Demikian riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya dengan
penuh rasa tanggung jawab.

Medan, Oktober 2021

Nailan Azizah Siregar
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